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MANAJEMEN PEMBELAJARAN BTQ SISWA KELAS V DI SD 
MUHAMMADIYAH TONGGALAN DAN SD NEGERI BUNTALAN 
KLATEN TAHUN 2016 / 2017 
 
Alyunusiyah 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Manajemen 
pembelajaran baca tulis Al Quran siswa kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
dan Sekolah Dasar Negeri Buntalan Klaten Tahun 2016/2017. (2) Hambatan yang 
dihadapi dalam pembelajaran baca tulis Al Quran. (3) Upaya untuk mengatasi 
hambatan. 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Lokasi penelitian adalah di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan dan 
Sekolah Dasar Negeri Buntalan Klaten. Subyek  penelitian  ini adalah guru baca 
tulis Al Quran kelasV. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, dan siswa kelas V. Waktu penelitian pada bulan Agustus  - September 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan 
pengamatan langsung. Analisis data menggunakan model interaktif. 
Hasil penelitian ini menemukan (1)(A). Manajemen pembelajaran BTQ di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan dimulai dengan perencanaan dan 
pembuatan administrasi yang dipandu oleh kepala sekolah. Pelaksanaan 
pembelajaran BTQ dimulai dengan menyapa, mengucap salam dan hafalan surat-
surat pendek. Evaluasi pembelajaran BTQ dengan menetapkan aspek-aspek yang 
dinilai (kognitif, afektif, psikomotor) dan membuat teknik penilaian.(B). 
Manajemen pembelajaran BTQ di Sekolah Dasar Negeri Buntalan dimulai dengan 
perencanaan dan pembuatan administrasi bersama guru-guru yang lain dibawah 
arahan kepala sekolah. Pelaksanaan pembelajaran BTQ dimulai dengan 
pendahuluan yaitu salam, doa, dan hafalan surat-surat pendek. Evaluasi 
pembelajaran BTQ dengan menyusun instrument penilaian, pensekoran, dan 
frekwensi penilaian. (2) Hambatan pembelajaran BTQ di SD Muhammadiyah 
siswa bosan/jenuh  karena jam belajar lebih lama. Hambatan pembelajaran BTQ 
di SD Negeri Buntalan kurangnya waktu pembelajaran BTQ (hanya 35 menit). 
Tidak semua siswa bias mengaji. (3) Solusi yang ditawarkan SD Muhammadiyah 
Tonggalan,mengajarkana nak-anak lagu (Bayati, Nahawan, Ros dan Hijaz). 
Adapun solusi bagi SD Negeri Buntalan penambahan jam belajar dengan kegiatan 
ekstra kurikuler BTQ dan menjalin kerjasama dengan taman pendidikan Al Quran 
disekitar sekolah dimana siswa tinggal. 
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MANAGEMENT OF BTQ LEARNING FOR 5TH GRADES STUDENTS  
AT SD MUHAMMADIYAH TONGGOLAN AND SDN BUNTALAN 
KLATEN IN 2016/2017 
 
Alyunusiyah 
 
ABSTRACT 
 
This research aims at determining (1) Management of BTQ learning for 5th 
grades students at SD Muhammadiyah and SDN Buntalan Klaten in 2016/2017, 
(2) Obstacles in BTQ learning, (3) Solutions to overcome the obstacles.  
This field research applied qualitative approach. This research was 
conducted at SD Muhammadiyah Tonggolan and SDN Buntalan Klaten in August 
until September 2017. Subject of this research was BTQ teacher of 5th grades 
students. Informants of this research were Principal and students of 5th grades. 
Technique of collecting data used interview, documentation, and direct 
observation. Technique of analyzing data used interactive model. 
  The results of this research show that (1)(A). Management of BTQ 
learning at SD Muhammadiyah begins with planning and creating administration 
guided by the principal. Implementation of this learning is conducted by greeting, 
and memorizing short letters of Quran. Evaluation of BTQ learning is by 
determing some aspects; cognitive, affective, physcomotoric, and making 
evaluation technique.(B). Meanwhile, Management of BTQ learning at SDN 
Buntalan starts with planning and creating administration associated with other 
teachers guided by the principal. Evaluation of BTQ learning is also done by 
arranging instrument of scoring and evaluating frequency. (2) Difficulty in 
learning BTQ at SD Muhammadiyah is students’ boredom due to longer learning 
hours. Meanwhile, difficulty at SD N Buntalan is limited time to study BTQ (only 
35 minutes). Not all students can read the Quran. (3) Solution offered by SD 
Muhammadiyah Tonggolan is teaching children songs (Bayati, Nahawan, Ros and 
Hijaz), while solution for SDN Buntalan is adding learning hours by holding BTQ 
extracurricular activity and cooperating with TPA (Quran Education) surround the 
school near students’ place.  
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 فصل الخامس لتلاميذ القرآن كتابةو  قراءة تعليمالإدارة
 نتيكلا بنتلان الحكمية الإبتدائية والمدرسة طغلان محّمدية الإبتدائية المدرسة في
 6102-7102
 اليونسية
 الملخص
القرآن لتلاميذ فصل الخامسفي المدرسة  كتابةو قراءةل .علم إدارة التعليم1الغرض من هذا البحث هو 
من العوامل المعوقة   و ما.2  6102-7102الإبتدائية محّمدية طغلان والمدرسة الإبتدائية الحكمية بنتلان كلاتين
 لول من هذه المشكلة.. المح3القرآن،  في قراءةكتابة
المدرسة  هوالبحث  هذا مكان عملية واما أما النوع هذاالبحث هو البحث الكيفيالوصفي النوعي.
 فهو لإستقراء هذا البحث هذا موضوع واماالإبتدائية محّمدية طغلان والمدرسة الإبتدائية الحكمية بنتلان كلاتين. 
البحث من  عقد هذاو ي رئيس المدرسة والتلاميد فصل الخامس. واما مخبره القرآن فصل الخامس معلم قراءةكتابة
 .الوثيقة والطريقة والمحاورة المراقبة فهي البحث هذا فى البيانات جمع طريقة واما شهر أغسطس حتى سبتمبر
 .التعامل المنهج البحث تحليل فى ويسخدم المصدر تثليث البحث تصحيح فى ةالباحث  ستخدمتو  
 أالقرآن في المدرسة الإبتدائية محّمدية طغلان بد كتابةو قراءة إدارة التعليم (أ) .1: تمن هذا البحث عرف
 السور وحفظ السلام، وإعطاء  بتحية، يبدأ ميالتعل تنفيذ المدرسة. رئيس بها يسترشد التي والإدارة التخطيط من
 العاطفية، المقدرة (المعرفية، انبالجو  من جوانب تطبيق لخلا من القرآن كتابةو م قراءةيالتعل القصيرة. تقييم
 من القرآن في المدرسة الإبتدائية الحكمية بنتلان بدءا كتابةو قراءة إدارة التعليم (ب).التقييم.  طريقة صنعالحركية) و 
 السلام، يبدأ التعلم رئيس المدرسة. تنفيذ إشراف ينتحت آخر مدرسين مع بها يسترشد  التي رةاوالإد التخطيط
.  2وتواتره. التقييم وتسجيل التقييم، أدوات بتنظيمالقرآن  كتابةو م قراءةيالتعل القصيرة. تقييم سورلا وحفظ دوع
 بالملل / المشبعة في المدرسة الإبتدائية محّمدية طغلان التلاميذالقرآن  والكتابة القراءة ميتعل في العوائق وتشمل
في المدرسة الإبتدائية الحكمية القرآن  والكتابة القراءة تعلم في العوائق وتشملالدراسة،  من طولي ساعات بسبب
.  3القرآن. والكتابة  القراءةالدراسة   التلامذ لجميع يمكن فقط) لا دقيقة 33م (يتعل وقتلل وجود بنتلان عدم
 بالنسبة اوحجاز). أم روز نهاوان، الأغاني (باياتي، الأطفال تعليم ،المدرسة الإبتدائية محّمدية طغلانالمقدم  الحل
 القرآن ، والكتابة اللامنهجية القراءة الأنشطة مع الدراسةة ساع إضافة ،المدرسة الإبتدائية الحكمية بنتلان للحل
 التلاميذ. فيها عيشت التي المدرسة حول القرآني التعليمي لمجمع ا مع تعاون وإقامة
   القرآن كتابةو قراءة ميإدارةالتعلالكلمة الرئيسة:
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MOTTO 
 
ل مهعفنت سانلا ريخ]ثيدحلا [ سانل  
 Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain. ( Al Hadist ) 
 
 Hidupnya manusia hanya dengan ilmu dan takwa, tanpa keduanya adanya 
seperti tidak ada. ( Imam Syafii) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang bersifat sadar, 
bertujuan, sistematis, dan terarah pada pertumbuhan tingkah laku atau sikap 
yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Islam. Sejalan dengan 
ini, Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar kelak setelah 
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 
menjadikannya sebagai way of life. (Zakiyah Daradjat 1992 : 86) 
Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari 
serta mengajarkan kitab suci Al-Quran, karena Al-Quran adalah sumber 
ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia.Salah satu 
problem yang cukup mendasar adalah kondisi masyarakat muslimsaat ini 
masih banyak yang belum dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar, 
meskipun sebagian besar telah mengenyam pendidikan Al-Quran sejak masa 
kanak-kanak. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pelajaran yang 
wajib ditempuh oleh siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri maupun Sekolah 
Dasar (SD) swasta, dan salah satu bagian dari pelajaran Agama Islam adalah 
Baca Tulis Al-Quran (BTQ). Kurikulum baca tulis Al-Quran disusun sebagai 
salah satu upaya peningkatan pengamalan nilai-nilai agama untuk 
1 
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mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa 
dalam kehudupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Mata pelajaran BTQ merupakan muatan lokal daerah (mulok) yang 
harus diajarkan di SD yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 
alokasi waktu pelajaran BTQ kelas V satu jam pelajaran adalah 35menit  x 3 
jam pelajaran per minggu. Mengingat mata pelajaran BTQ sangat erat 
hubungannya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan 
demikian pelajaran BTQ diberikan kepada siswa SD sejak dini. 
Secara sosiologis, keberadaan  pembelajaran BTQ di sekolah-sekolah  
yang ada di Klaten dimaksudkan untuk membantu para orang tua yang tidak 
bisa membimbing anaknya dalam membaca Alquran. Mengurangi 
kesenjangan kemampuan baca tulis Alquran antara siswa-siswi sekolahnegeri  
dengan siswa-siswi sekolah berbasis agama. Mendukung dan membantu 
program pemerintah menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional, 
khususnya penanaman akidah serta pengembangan iman dan takwa juga budi 
pekerti. (Anonim, 2017) 
Secara yuridis, keberadaan baca tulis Alquran ditopang oleh landasan 
formal yaitu:  SKB 2 Menteri (Mendagri dan Menteri Agama) Nomor 128 
dan 44 A tahun 1982, tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis 
Alquran bagi umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan 
pengamalan Alquran dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan 
adanya Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 04 tahun 2006 tentang Pendidikan 
Alquran. (Istikomah,2006 : 3) 
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Pemberian pelajaran BTQ kepada siswa-siswa Sekolah Dasar 
bertujuan untuk memberikan pemahaman sejak dini, menumbuhkembangkan 
kemampuan anak dalam membaca dan menulis huruf hijaiyah dengan 
benar.Menumbuhkan rasa cinta pada Al-Quran, dan agar kelak dewasa 
mampu memahami Al-Quran dengan baik dan benar.Terkadang dengan 
keterbatasan guru tidak sempat membiasakan peserta didiknya untuk 
membaca dan menulis kata atau kalimat dengan huruf hijaiyah. 
 Karena membaca dan menulis huruf hijaiyah tidak bisa sekaligus 
fasih dan benar, akan tetapi dalam mempelajari BTQ harus dilakukan secara 
berulang-ulang agar hasilnya maksimal.Hal ini, menyebabkan banyak siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran BTQ.Sering kali guru hanya terpaku pada 
buku sumber dalam pembelajaran dan juga disebabkan keterbatasan waktu 
serta kurang perhatian dan dukungan pihak sekolah. 
Guru PAI dituntut untuk dapat menyajikan pembelajaran BTQ dengan 
sebaik-baiknya walaupun berbagai kendala yang dihadapi,guru PAI juga 
harus berusaha meningkatkan prestasi belajar BTQ dengan baik. Guru 
memegang peranan penting dan strategis dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan.  Hal tersebut dilakukan guru sebagai usaha 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran BTQ agar prestasi 
belajar siswa meningkat.Karena minat belajar siswa kurang, khususnya 
pembelajaran BTQ. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang sadarnya anak zaman 
sekarang untuk tetap mempelajari baca tulis Al-Qur’an, padahal Al-Qur’an 
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adalah pedoman hidup dan Al-Qur'an bukan sekedar memuat petunjuk 
tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan 
manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya.Setiap 
anak memiliki tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.Unsur-
unsur tersebut harus dikembangkan secara seimbang sejak dini untuk 
mendapatkan kecerdasan yang berkualitas. 
Menurut Mohammad Ali, sebagaimana dikutip oleh Ngainun 
Na’imada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan jika seorang guru 
ingin melaksanakan proses pembelajaran sebagaimana yang diharapkan 
Pertama,guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-
dasar teoribelajar. Kedua, guru harus dapat mengembangkan sistem 
pengajaran.Ketigaguru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar 
sebagai dasar umpanbalik bagi seluruh proses yang ditempuh.Dari ketiga hal 
tersebut polapembinaan dapat dimasukkan didalam pengembangan sistem 
pengajaran olehguru dalam pembelajaran.(Ngainun Naim 2007 : 18) 
Pola pembinaan dalam pembelajaran BTQ harusnya tidak lepas dari 
strategi mengajar. Menurut Drs. Nana Sudjana menjelaskan ada tiga tahapan 
pokok dalam strategi mengajar. Pertama adalah tahapan mengajar, ada tiga 
tahapan dalam strategi mengajar yakni tahap pemula (prainstruksional), tahap 
pengajaran (Instruksional) dan tahap pengajaran atau tindak lanjut. Kedua 
adalah penggunaan model atau pendekatan mengajar, pendekatan yang 
digunakan dalah pendekatan yang berorientasi pada guru (teacher centered) 
dan pendekatan yang berorientasi pada siswa (student centered) ketiga 
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penggunaan prinsip mengajar. Prinsip mengajar merupakan usaha guru dalam 
menciptakan dan mengkondisikan situasi belajar mengajar agar siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar secara optimal. 
Usaha tersebut dilakukan guru pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar, terutama pada saat proses belajar mengajar mulai menurun. 
Beberapa prinsip mengajar yang paling utama yang harus digunakan guru 
antara lain, prinsip motivasi, kooperasi, kompetisi, korelasi, integrasi, aplikasi 
dan transformasi individualitas. (Nana Sudjana 2009 : 147) 
Apabila dalam pola pembinaan yang digunakan kurang tepat, dapat 
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan. 
Mengingat hal tersebut maka pola pembinaan yang dilakukan harus tepat 
dalam pembinaan baca tulis Qur’an. Dimana dengan pola pembinaan yang 
baik hasil belajar peserta didik akan meningkat. 
Gambaran  tentang  manajemen pembelajaran BTQ yang penulis 
cermati saat ini, terjadi kesenjanagan yang begitu jauh antara SDN Buntalan 
dan SDM Tonggalan.(Wawancara dengan guru Baca Tulis Al Quran Sekolah 
Dasar  Muhammadiyah Tonggalan). 
Diantara faktor penyebab terjadinya  kesenjangan tersebut antara lain : 
1. Terjadwalkannya waktu untuk pembelajaran BTQ selama dua jam 
pelajaran pada SDM Tonggalan dan tiga jam pelajaran untuk mata 
pelajaran PAI dalam sepekan. Sedang pembelajaran BTQ pada SDN 
Buntalan tidak terjadwalkan, mata pelajaran BTQ masuk pada 
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pembelajaran PAI dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran dalam 
sepekan. 
2. Input dari SDM Tonggalan lebih unggul dikarenakan, untuk bisa 
menjadi siswa di sekolah ini harus mengikuti seleksi tulis dan 
wawancara baik siswa maupun wali murid. Sedang di SDN Buntalan 
tidak memakai seleksi, sekolah ini hanya mensyaratkan anak sudah 
berusia enam tahun ketika mau masuk sekolah. 
3. Sekolah Dasar Muhammadiyah adalah sekolah dengan ciri khas 
keislaman oleh sebab itu, sekolah ini mengupayakan para siswanya 
untuk dapat membaca Al-Quran. Sedang SDN Buntalan adalah sekolah 
dasar umum, siswa yang masuk bermacam agamanya,sekolah ini tidak 
menetapkan anak harus dapat membaca Al-Quran. 
4. Rata-rata dalam satu kelas di sekolah dasar Muhammadiyah Tonggalan 
75-80 % siswa dapat membaca Alquran. Sedang di sekolah dasar negeri 
Buntalan hanya 25-30 %. 
5. Latar belakang keluarga, rata-rata wali murid dari Sekolah Dasar 
muhammadiyah memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya 
pendidikan agama maupun pendidikan umum. Mereka juga berasal dari 
kelompok ekonomi menengah ke atas. Hal ini dapat menentukan 
motifasi belajar siswa. Sedang rata-rata wali murid dari Sekolah Dasar 
Negeri Buntalan berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah 
dengan pemahaman yang sederhana tentang pendidikan. 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
pembelajaran BTQ maupun PAI, tidak hanya dipengaruhi dari faktor internal 
tapi juga eksternal yaitu lingkungan keluarga.Prestasi belajar atau hasil 
belajar merupakan tolok ukur keberhasilan  suatu proses pembelajaran,baik  
mempelajari BTQ maupun PAI. Sekolah  Dasar Muhammadiyah menetapkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan angka yang cukup tinggi yaitu 
tujuhpuluh enam (76)untuk mata pelajaran BTQ dan PAI. Sedangkan di SD 
Negeri Buntalan menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu enampuluh 
delapan (68) untuk BTQ dan tujuh puluh (70) untuk mata pelajaran PAI. 
 
B. Batasan Masalah 
Melihat permasalahan pembelajaran BTQ yang begitu komplek, maka 
peneliti membatasi penelitian ini pada manajemen pembelajaran BTQ siswa 
kelas V diSD Muhammadiyah Tonggalan dan SD Negeri Buntalan, Klaten. 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana manajemen pembelajaran Baca Tulis Al-Quran siswa 
kelas V di SD Muhammadiyah Tonggalan dan SD Negeri Buntalan Klaten 
Tahun 2016 / 2017? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah : 
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pembelajaran 
Baca Tulis Al-Quran kelas V di SDM Tonggalan dan SDN Buntalan Klaten 
tahun 2016 / 2017. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan upaya-upaya guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengelola kelas dalam 
pembelajaran Baca Tulis Al-Quran. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat beguna sebagai masukan dalam menentukan 
kebijakan lebih lanjut terkait pembelajaran Baca Tulis Al-Quran, baik di 
SD Negeri Maupun SD swasta. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran berasal dari dua kata, yaitu 
manajemendan pembelajaran.Kata manajemen berasal dari bahasa 
Latin yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agere yang 
berarti melakukan.Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 
dalam bentuk kata kerjato manage dengan kata benda management 
diterjemahkan ke dalam bahasaIndonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan. (Husain Usman 2006 : 3) 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengembalian yang dilakukan untuk menetapkan dan 
mencapai tujuan yang menggunakan SDM dan sumber-sumber lain. 
(Manullang 1996 : 38) 
Sufyarman mengutip dari stoner bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengendalian upayaanggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi untukmencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien. (Sufyarman 2004 : 188) 
Dari pengartian di atas dapat diambil suatu kesimpulan 
manajemen merupakan ilmu yang didasari untuk melakukan sebuah 
pekerjaan dengan tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaan, 
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pengorganisasian,penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan 
dan ditentukan sebelumnya. 
Manajemen secara etimologi berarti: suatu proses sosial atau 
merupakan seni pembimbing kegiatan-kegiatan sekelompok 
orangterhadap pencapaian sasaran. Dalam dunia pendidikan, 
manajemen pendidikan lebih ditekankan pada upaya untuk 
mempergunakan sumber daya seefesien dan seefektif 
mungkin.(Subagio Admodiwiro 2000 :17) 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mempimpin, dan 
mengendalikan usaha anggota organisasi serta mendayagunakan 
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
Menurut Griffin (2004 : 27) Manajemen sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan sumber daya 
untuk mencapai sasaran (gools) secara efektif dan efisien. Efektif  
berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, 
sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara 
benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 
 Banyak definisi manajemen yang telah diungkapkan para ahli 
sesuai pendangan dan pendekatannya masing-masing sebagaimana 
berikut: 
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a.  Dalam bukunya Made Pidarta (1988:17) manajemen adalah pusat 
administrasi, administrasi berawal dan berakhir pada manajemen. 
Manajemen adalah inti administrasi, karena manajmen merupakan 
bagian utama administrasi, dengan tugas-tugasnya yang paling 
menentukan administrasi. Inilah yang merupakan hakikat 
manajemen, suatu aktivitas yang menjadi pusat administrasi, 
pusat atau inti kerjasama antar anggota organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b. Pendapat Terry (1997 : 4) yang mengemukakan “ Management is 
a district process consisting of planning, organizing, actuating, 
and controlling, performed to determine and accomplish stated 
objectives by the use of human beings and other resources “  
Manajemen adalahsuatu proses tertentu yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian,penggerakan, dan pengawasan, 
yang dilakukan untuk menentukan danmencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan dengan menggunakanmanusia/orang-orang 
dan sumber daya lainnya.  
c. Sulistyorini (2009:11) dalam bukunya Manajemen Pendidikan 
Islam mengemukakan arti manajemen sebagai berikut kegiatan 
seseorang dalam mengatur organisasi,lembaga atau sekolah yang 
bersifat manusia maupun non manusia, sehingga tujuan 
organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. 
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d. Sukamto Reksohadiprodjo (1996: 13) dalam bukunya Dasar-
Dasar Manajemen mengartikan manajemen sebagai berikut: 
manajmen bisa berartifungsi, peranan maupun keterampilan 
manajmen sebagai fungsi meliputi usaha perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Manajemen 
sebagai peranan adalah antar pribadi pemberi informasi dan 
pengambil keputusan.Manajemen dapat pula berarti 
pengembangan keterampilan, yaitu teknis, manusiawi dan 
konseptual. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
untuk mencapai suatu tujuan secara efesien dan efektif. 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi 
bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan 
mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan proses belajar 
mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan 
pesertadidik dan sumber belajar pada suatau lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan 
diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien (Rusman 2011:4) 
Sedangkan Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku, perubahan itu mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik 
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Perubahan tingkah laku 
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karena belajarmenyangkut berbagai aspek kepribadian, baik psikis 
maupun pisik.(Nashar 2004 : 49) 
Sehingga dalam Satuan pendidikan di sekolah secara umum 
memiliki fungsi sebagai wadah untuk melaksanakan proses 
edukasi,sosialisasi dalam transformasi bagi siswa/peserta didik. 
Bermutu tidaknya penyelenggaraan sekolah dapat diukur berdasarkan 
pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. 
Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk 
membelajarkan murid. Itulah sebabnya dalam belajar murid tidak 
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, 
tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, oleh 
karena itu pembelajaran memusatkanperhatian pada bagaimana 
membelajarkan murid dan bukan pada apayang dipelajari murid, 
adapun perhatian terhadap apa yang dipelajarimerupakan bidang 
kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isipembelajaran yang harus 
dipelajari murid agar dapat tercapai secaraoptimal. 
Adapun pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli 
adalahsebagai berikut : 
a. Duffy dan Roehler pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja 
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
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dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.(Muhammad 
Saroni 2006 : 14) 
b. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam bukunya Rusmono 
mengartikan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa. (Rusmono 2012 : 6) 
c. Menurut Hamalik (2009:13) pembelajaran sebagai suatu sistem 
artinya suatu keseluruhan dari komponen-komponen yang 
berinteraksi satu sama lain dan keseluruhan itu terdiri untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi 
bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan 
mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan proses belajar 
mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan 
peserta didik dan sumber belajar pada suatau lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan 
diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. 
Sedangkan Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku,perubahan itu mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik 
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Perubahan tingkah laku 
karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik psikis 
maupun pisik. Sehingga dalam Satuan pendidikan di sekolah secara 
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umum memiliki fungsi sebagai wadah untuk melaksanakan proses 
edukasi, sosialisasi dalam transformasi bagi siswa/peserta didik. 
Bermutu tidaknya penyelenggaraan sekolah dapat diukur berdasarkan 
pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. 
Menurut Hamalik pembelajaran sebagai suatu sistem artinya 
suatukeseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi 
danberinterelasi antara satu sama lain dan keseluruhan itu terdiri 
untuktujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.Beberapa komponen 
dimaksud terdiri atas: (1) siswa, (2) Guru, (3) Tujuan (4) Materi (5) 
Metode (6) Sarana/alat (7) Evaluasi, dan (8)Lingkungan/kontek 
(Oemar, 2009 : 25) 
Pengertian manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan 
secara luas, dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana 
membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai 
padapenilaian pembelajaran. Pendapat lain menyatakan bahwa 
manajemenpembelajaran merupakan bagian dari strategi pengelolaan 
pembelajaran. 
Manajemen pembelajaran dapat juga diartikan sebagai usaha 
kearah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain 
atau membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain, berupa 
peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang siswa 
(orang yangbelajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak 
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terlalu dibatasi), serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di 
masa mendatang. 
Dengan berpijak dari pernyataan-pernyataan terkait definisi 
manajemen pembelajaran tersebut, maka dapat dibedakan antara 
pengertian manajemen pembelajaran dalam arti luas dan manajemen 
pembelajaran dalam arti sempit. 
Dalam arti luas, manajemen pembelajaran adalah serangkaian 
proses kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan peserta 
didikdengan diawali dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan atau pengendalian, dan penilaian. Sedangkan manajemen 
pembelajaran dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan yang 
perludikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta 
didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
manajemenpembelajaran merupakan kegiatan mengelola proses 
pembelajaran, sehingga manajemen pembelajaran merupakan salah 
satu bagian dariserangkaian kegiatan dalam manajemen pendidikan. 
Manajemen pembelajaran dapat juga diartikan sebagai usaha 
kearah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain 
atau membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain, berupa 
peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang siswa 
(orang yangbelajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak 
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terlalu dibatasi), serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di 
masa mendatang. (Saroni, 2006 : 98 ) 
Beberapa pakar pendidikan dan manajemen memiliki definisi 
masing-masing tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan pola 
pikir dan latar belakang profesionalisme mereka. Namun 
demikian,secara global definisi mereka nyaris memiliki kesamaan 
bahwa, manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 
(pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan 
proses membelajarkan peserta didik dengan mengikutsertakan 
berbagai faktor didalamnya, guna mencapai tujuan. 
Dalam manajemen pembelajaran, yang bertindak sebagai 
manajer adalah guru atau pendidik. Sehingga dengan demikian, 
pendidik memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan 
beberap alangkah kegiatan manajemen yang meliputi merencanakan 
pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengendalikan 
(mengarahkan) serta mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. 
(Saroni, 2006 : 102) 
Seorang guru memiliki peran sangat penting dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
gurulah yang membuat sendiri perangkat pembelajaran yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah masing-masing. 
Gurulah yang menjabarkan secara rinci setiap kompetensi rumpun 
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pelajaran, yaitu dimulai membuat indikator, merumuskan tujuan, 
metode, langkah-langkah pembelajaran sampai evaluasi dan tindak 
lanjut evaluasi. 
Adapun peran guru dalam manajemen pembelajaran antara 
lain: 
a. Guru sebagai demonstrator, melalui perannya sebagai lecturer, atau 
pengajar, guru hendaknya senantiasamenguasai bahan atau materi 
pelajaran yang akan diajarkan, senantiasa mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuannya. 
b. Guru sebagai pengajar adalah guru yang diisyaratkan memiliki 
sejumlah kemampuan tentang “teaching Method” secara teoritik 
dan dapat melakukannya dengan baik sesuai kaidah dalam 
mengajar. 
c. Guru sebagai pengelola kelas. Dalam perannya sebagai pengelola 
kelas “learning manager” guru hendaknya mampu mengelola 
kelas sebagai lingkungan belajar, agar kegiatan-kegiatan belajar 
terarah kepada tujuan pendidikan. Salah satu manajemen kelas 
yang baik ialah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
mandiri, mampu membimbing kegiatannya sendiri. 
d. Guru sebagai evaluator, evaluasi atau penilaian merupakan aspek 
pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan banyak 
variable. Penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
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prosedur yang jelas yang meliputi tiga tahap, yaitu persipan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
e. Guru sebagai mediator dan fasilitator, guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pembelajaran, karena media merupakan alat komunikasi untuk 
lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai fasilitator, 
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang 
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan belajar 
f. Guru sebagai pendidik, guru menjadi tokoh panutan bagi peserta 
didik, oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. 
g. Guru sebagai pembimbing, guru diibaratkan petunjuk 
perjalanan“jurney” yang dengan pengetahuan dan kemampuannya 
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan yang tiadak hanya 
menyangkut fisik, tetapi juga perjalanan mental, emosional, dan 
spiritual. 
Dalam proses Pembelajaran perencanaan dimulai dari 
penetapantujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta 
dokumen yanglengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah yang 
harus dilakukanuntuk mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran 
merupakan suatu prosesyang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu 
belajar tertuju kepada apayang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
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berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. Kedua aspek iniberkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 
kegiatan pada saat terjadiinteraksi antara guru dengan siswa, serta 
antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung. 
Perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk agar dapat dicapai 
perbaikan pembelajaran.(Moh. Uzer,2006 : 37 ) 
Hal ini dilakukan agar guru dapat menilai diri sendiri selama 
melaksanakanpembelajaran.Atas dasar penilaian itu guru dapat 
mengadakan koreksitas hasil kerjanya, dengan tujuan agar dapat 
melaksanakan tugas sebagai guru dan pendidik makin lama makin 
meningkat. 
Bahwa perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan 
agardapat dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan 
pembelajaran inidilakukan dengan asumsi sebagai berikut:(Nana 
Sudjana, 2009 : 58) 
a. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali 
denganperencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan 
adanya desain pembelajaran. 
b. Untuk merancang sesuatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatansistem. 
c. Perencanaan desain pembelajaran mengacu pada bagaimana 
seseorang belajar. 
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d. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran mengacu pada 
siswa secara perorangan. 
e. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 
pembelajaran, dantujuan pengiring dari pembelajaran. 
f. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah 
mudahnyasiswa untuk belajar. 
g. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variable 
pembelajaran. 
h. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan 
metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai 
pelengkap  administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari 
proses pekerjaan profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 Dengan demikian, penyusunan perencanaan pembelajaran 
merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar 
pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuandan sasaran 
yang akan dicapai. Pada kegiatan merencanakan pembelajaran, 
pendidik menentukan tujuan pembelajaran, yakni tujuan yang ingin 
dicapai setelah terjadinya proses-kegiatan pembelajaran. 
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Pada kegiatan mengorganisasikan pembelajaran, pendidik 
mengumpulkan dan menyatukan berbagai macam sumber daya 
dalamproses pembelajaran, baik pendidik, peserta didik, ilmu 
pengetahuanserta media belajar. Dan dalam waktu yang sama, 
mensinergikan antara berbagai sumberdaya yang ada dengan tujuan 
yang akan dicapai.Pada kegiatan mengevaluasi pembelajaran, 
pendidik melakukan penilaian (evaluasi) terhadap pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
Dalam kegiatan menilai itulah pendidik dapat menemukan 
bagaimana proses berlangsungnya pembelajaran serta sejauh mana 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sehingga kemudian dapat 
menemukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran berikutnya. Melalui kegiatan mengevaluasi 
pembelajaran ini kemudian dapat dilakukan upaya perbaikan 
pembelajaran. Manajemen pembelajaran merupakan bagian penting 
dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Sehingga dalam 
manajemen pembelajaran pun memiliki beberapa kegiatan dan hal-hal 
penting untuk diperhatikan. (Ngainu Naim, 2007 : 43 ) 
Beberapa bagian terpenting dalam manajemen pembelajaran 
tersebut antara lain: Penciptaan lingkungan belajar, mengajar dan 
melatihkan harapan kepada peserta didik, meningkatkan aktivitas 
belajar, dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Disamping itu, 
dalam penyusunan materi diperlukan juga rancangan tugas ajar dalam 
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ranah psikomotorik, rancangan tugas ajar dalam ranah afektif, 
rancangan tugas ajar dalamranah Kognitif. (Ngainu Naim, 2007 : 45 ) 
Dari pengertian manajemen dan pembelajaran diatas, dapat 
disimpulkan pengertian manajemen pembelajaran ialah suatu proses 
penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan seorang guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efesien. 
2. Fungsi Manajemen Pembelajaran  
Berbicara tentang fungsi manajemen pembelajaran, 
perencanaan menempati fungsi pertama dan utama diantara fungsi-
fungsi lainnya, Sukamto Reksohadiprodjo mengatakan bahwa fungsi 
dasar manajemen suatu usaha merencanakan, mengorganisasi, 
mengarahkan, mengkoordinir serta mengawasi kegiatandalam suatu 
organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien danefektif. 
Untuk menghadapi tantangan global, manajemen pendidikan 
diarahkan pemberdayaan madrasah sebagai upaya mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlakul karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Salah satu penyebab munculnya berbagai problematika dalam 
manajemen pembalajaran adalah praktek mengajar yang lebih 
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memfokuskan kepada penguasaan materi daripada membekali diri 
siswa dari sudut kompetensi. (Usman, 2006 : 21) 
Oleh karena itu, di dalam manajemen pembelajaran 
mempunyai tujuan-tujuan yaitu dalam meningkatkan kualitas belajar 
mengajar. Tanpa manajemen, pembelajaran yang baik sulit kiranya  
untuk berjalan lancar menuju ke arah tujuanpendidikan dan 
pengajaran yang sempurna yang seharusnya  dicapai lembaga tersebut. 
bagaimana disebutkan di atas, manajemen dalam pembelajaran adalah 
sangat penting bagi seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar.  
Karena fungsi utama seorang guru adalah merancang, mengelola, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 
Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi 
bangsa.Karena pembangunan hanya dapat dilaksanakan oleh manusia 
yangdipersiapkan untuk itu melalui pendidikan.Sistem pendidikan 
nasional yang dibangun selama ini ternyata belum mampu sepenuhnya 
menjawab kebutuhan dan tantangan global dewasa ini. Berbagai upaya 
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum 
menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih banyak 
kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah manajemen yang 
kurang tepat dan penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan 
keahlian.(Usman, 2006 : 36 ) 
Guru merupakan komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
yang memiliki posisi menentukan atas keberhasilan pembelajaran. 
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Karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran. Dan salah satu yang mempengaruhi 
keberhasilan tugas guru ialah kinerjanya di dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar mengaja. (Nana 
Sudjana, 2009 : 7) 
Berkaitan dengan fungsi manajemen pembelajaran, menurut 
Rohmat  (2012) kepala sekolah mempunyai tugas pokok dan fungsi 
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Kepala sekolah melakukan 
kepemimpinan dengan suatu manajemen yang bertumpu pada fungsi-
fungsi manajemen. 
Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi 
manajemenpembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka kami 
kelompokan menjadifungsi manajemen pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan perencanaan, pengarahan, pengawasan 
yang saling berhubungan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 
kerangkakerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 
yang optimal. (Oemar, 2009 : 54) 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Agama Islam 
perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar 
diperhatikan oleh para manajer dan para pengelola Pendidikan 
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Agama Islam. Sebab perencanaan merupakan bagian penting dari 
sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan 
Pendidikan Agama Islam akan berakibat sangatfatal bagi 
keberlangsungan PendidikanAgama Islam. 
Sedangkan dalam proses belajar mengajar, perencanaan 
program pembelajaran memegang peranan yang sangat penting, 
sebab menentukan langkah pelaksanaan dan evaluasi. 
Keterpaduan pembelajaran sebagai suatu sistem bukan hanya 
antara komponen-komponen proses belajar mengajar, tetapi juga 
antara langkah yang satu dengan langkah berikutnya dan guru 
dalam melaksanakan program pembelajaran benar-benar harus 
sesuai dengan yang telahdirencanakan.(Nana Sudjana, 2009 : 43) 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
Manajemen Pendidikan Agama Islam perencanaan merupakan 
kunciutama untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa 
perencanaan yangmatang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan 
dengan baik bahkan mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah 
perencanaan sematang mungkin agar menemui kesuksesan yang 
memuaskan. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya 
untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, 
sebab bisa jadisuatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan 
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rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan 
yang tersusun rapi. 
Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu 
struktur, yang dengan struktur itu semua subyek, perangkat lunak 
dan perangkat keras yang semuanya dapat bekerja secara efektif, 
dan dapatdimanfaatkan menurut fungsi dan porposinya masing-
masing. (Muh. Saroni, 2006 : 59) 
Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata 
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah 
pekerjaandilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan 
pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi tentu 
ada pemimpin danbawahan. Sebuah organisasi dalam manajemen 
pendidikan Islam akan dapatberjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang 
mendesain perjalanan organisasi yaitu kebebasan, keadilan, dan 
musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikansecara 
konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan 
Islamdan akan sangat membantu bagi para manajer pendidikan 
Islam. (Muh. Saroni, 2006 : 62 ) 
Karena dalam satuan pendidikan di sekolah secara umum 
memiliki fungsi sebagai wadah untuk melaksanakan proses 
edukasi, sosialisasi dalam transformasi bagi siswa/peserta didik. 
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Bermutu tidaknya penyelenggaraan sekolah dapat diukur 
berdasarkan pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. 
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa 
pengorganisasian merupakan fase kedua setelah perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena 
pekerjaan yang  itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang 
saja. 
c. Pengarahan (directing). 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada 
rekankerja sehingga mereka menjadi pegawai yang 
berpengetahuan dan akanbekerja efektif menuju sasarn yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Didalam fungsi pengarahan terdapat 
empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi 
pengarahan, dan metode pengarahan. (Muh Saroni, 2006 : 63 ) 
Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan 
berupa perintah, larangan, dan bimbingan.Yang diberipengarahan 
adalah orang yangdiinginkan dapat merealisasikan pengarahan.Isi 
pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik 
berupa perintah, larangan, maupun bimbingan.Sedangkan metode 
pengarahan adalah sistem komunikasi antara pengarah dan yang 
diberi pengarahan. 
Dalam manajemen Pendidikan Agama Islam, agar isi 
pengarahanyang diberikan kepada orang yang diberi pengarahan 
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dapat dilaksanakan dengan baik maka seorang pengarah 
setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu : 
keteladanan, konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan 
kebijakan. Isi pengarahan baik yang berupa perintah,larangan, 
maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan di luar 
kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi maka 
jangan berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan 
baik oleh sipenerima pengarahan. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
pengarahan dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah prosesbimbingan yang didasari prinsip-prinsip 
religius kepada rekan kerja,sehingga orang tersebut mau 
melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan 
bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan 
tersebut sesuaidengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya 
bahwa dalampandangan Islam pengawasan dilakukan untuk 
meluruskan yang tidaklurus, mengoreksi yang salah dan 
membenarkan yang hak. (Subagio Admodiwiro, 2000 : 115) 
Dalam Pendidikan Agama Islam pengawasan 
didefinisikan sebagai proses pemantauan yang terus menerus 
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untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen 
baik yang bersifat materiil maupun spirituil yang disusun dengan 
pelaksanaan atau hasil yang benar-benar dicapai. Untuk 
mengetahui hasil yang dicapai benar-benar sesuai dengan rencana 
yang telah disusun diperlukan informasi melalu komunikasi 
dengan bawahan. 
3. Pengertian Baca Tulis  Al-Quran ( BTQ) 
Kata Baca dalam Bahasa Indonesia mengandung artimelihat 
memperhatikan serta memahami isi dari yang tertulis dengan 
melisankan atau hanya dalam hati. Dalam literatur pendidikan Islam, 
istilah baca mengandung dua penekanan, yaitu: tilawahdanqiroah. 
Istilah tilawah mengandung makna mengikuti (membaca) apa adanya 
baik secara fisik maupun mengikuti jejak dan kebijaksanaan, atau 
membaca apa adanya sesuai dengan aturan bacaan yang benar dan 
baik.(M. Hasbi,1992 : 3) 
Sedangkan Qiroati mengandung makna menyampaikan, 
menelaah, membaca, meneliti, mengkaji, mendalami, mengetahui ciri-
ciri, atau merenungkan, terhadap bacaan-bacaan yang tidak harus 
berupa teks tertulis.Makna baca tidak sekedar tilawah tapi juga 
qiroah.Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa membaca 
adalah memperhatikan, melisankan dan memahami suatu tulisan. 
Tulis atau menulis artinya membuat huruf (angka) dengan 
pena (pensil) atau kapur. Dalam literatur pendidikan Islam, 
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pemahaman tentang tulis dapat dikembangkan ke dalam dua aspek 
yaitu tulis dalam arti khath dankitabah. Khath mengandung makna 
menulis dengan benar dan baik.Sedangkan Khitabahmengandung 
makna menulis, mewasiatkan atau mewajibkan. Jadi menulis adalah 
membuat huruf atau angka dengan pena atau pensil dengan suatu 
tujuan atau niat. 
Sedangkan Al-Qur’an artinya adalah firman Allah yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat 
jibril untuk dibaca, difahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau 
pedoman hidup bagi umat manusia (kitab suci umat Islam). 
Dalam bukunya M. Hasbi Ash Shiddieqy mendefinisikan 
bahwa Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca.Al-
Qur’an adalah “mashdar” yang diartikan dengan arti isim maf’ulya itu 
“maqru, yang dibaca”.(M. Hasbi, 1992: 3)Menurut istilah ahli agama 
ialah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang ditulis dalam mushhaf. Definisi Al-Qur’an menurut 
Khodijatussholihah dalam bukunya bahwa Al-Qur’an adalah 
kalamullah yang mu’jiz diturunkan kepada penutup para Nabi dan 
para Rasul, dengan perantaraan yang dapat dipercaya yaitu Jibril As. 
Yang ditulis didalam mushaf dan dinukilkan kepada kita dengan 
mutawatir, yang diperintah membacanya yang diawali dengan surah 
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas. Dan dihukumi ibadah 
bagi yang membacanya. 
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Baca Tulis Qur’an adalah pelajaran muatan lokal yang 
mempelajari tentang bagaimana cara membaca dan menulis qur’an 
sesuai dengankaidah yang baik dan benar. Bagi kelas 1-3 materi BTQ 
adalah pengenalan huruf-huruf Hijaiyah, melafalkan, menulis, cara 
menyambung huruf hijaiyah tunggal menjadi sebuah kalimat dan 
mengenal harakat atau tanda baca. Bagi kelas atas 4-6 materinya 
adalah membaca kalimat, menyalin dari Arab ke Indonesia dan ilmu 
tajwid. 
Pelajaran baca tulis Al Quran merupakan mata pelajaran yang 
masuk pada kurikulum muatan lokal,dimana kurikulum tersebut lebih 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik, sehingga kurikulum lokal 
dapat dijadikan sebagai program yang meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikandengan ciri khas dan 
potensi daerah. 
Pembelajaran muatan lokal baca tulis Al Quran diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal membaca Al 
Quran secara fasih dan tartil, memahami kandungan ayat-ayatnya serta 
mampu menuliskannya dengan baik dan benar. Kurikulum baca tulis 
Al Quran dikembangkan dengan pendekatan sebagai berikut : 
a. Lebih menitik beratkan target kompetensi disamping penguasaan 
materi. 
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b. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber 
daya pendidikan yang tersedia. 
c. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksanaan 
pendidikan di lapangan untuk mengembangkan program 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
Kurikulum baca tulis Al Quran yang dikembangkan dengan 
pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah.SWT, kecintaan kepada Al 
Quran sebagai pedoman hidupdan rahmat bagi umat manusia. 
Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al Quran di sekolah dasar 
memiliki kompetensi dasar yaitu siswa mampu membaca Al Quran 
dengan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Ilmu tajwid adalah ilmu yang 
didalamnya mengajarkan tata cara membaca Al Quran yang baik dan 
benar.  
Berdasarkan kompetensi tersebut diatas, maka tahapan atau 
langkah yang dilakukan oleh guru BTQ harus disesuaikan dengan 
kondisi di lapangan, diantaranya sebagai berikut : 
a. Ada yang membacanya lancar, maka penugasannya adalah 
penguasaan tajwid. 
b. Ada yang belum lancar dalam membaca, maka penguasaannya 
adalah lancar membaca dan mengenal ilmu tajwid. 
c. Ada yang belum bisa sama sekali, maka guru PAI harus memulai 
pengenalan dari dasar tentang baca tulis Al Quran.  
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 Setelah penguasaan dalam membaca Al Quran, penguasaan 
selanjutnya difokuskan pada penulisan Al Quran. Adapun 
kompetensinya sebagai berikut : 
a. Mampu menyalin ayat Al Quran 
b. Mampu menulis dengan dekte atau imla’ 
c. Mengenal khat atau kaligrafi. 
Adapun kompetensi baca tulis Al Quran yang terakhir bagi 
siswa sekolah dasar adalah menghafal sebagian dari juz 30, antara 
lain: 
Kelas Nama Surat yang harus dihafal Jumlah Surat 
I Annas – Allahab 4 
II Annashr – Al maun 4 
III Al Qraisy – Al a’shr 4 
IV Attakatsur – Al adiyah 3 
V Azzalzalah – Al bayyinah 2 
VI Alqodar – Al a’laq 2 
Jumlah 19 
 
Dalam mengelola kelas guru pendidikan agama Islam sebagai 
penanggung jawab mata pelajaran baca tulis Al Quran hendaknya 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Merumuskan Tujuan 
Untuk merumuskan tujuan pembelajaran baca tulis Al Quran, 
digunakan tujuan pembelajaran yang khusus yang berorientasi 
pada siswa, mengandung uraian yang jelas dan mengandung 
tingkat ketercapaian yang diharapkan. 
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b. Memilih Isi 
Hendaknya guru memilih materi ajar mengacu pada GBPP dan 
kurikulum yang berlaku serta buku ajar tertentu. 
c. Melakukan Analisis Tugas 
Analisis tugas adalah alat yang digunakan oleh guru untuk 
mengidentifikasi dengan presisi yang tepat dari suatu ketrampilan 
atau butir pengetahuanyang terstruktur dengan baik. 
d. Merencanakan Waktu dan Ruang 
Dalam suatu pengajaran, merencanakan dan mengelola waktu 
merupakan kegiatan yang sangat penting. Hal yang harus 
diperhatikan antara lain : 
1) Memastikan bahwa waktu yang telah disediakan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai oleh guru dalam 
pembelajaran. 
2) Memotivasi siswa agar mereka tetap melakukan tugas-
tugasnya dengan maksimal. 
Kehidupan dan peradaban manusia senantiasa mengalami 
perubahan, dan dalam merespon fenomena tersebut manusia berpacu 
mengembangkan kualitas pendidikan.Kualitas pendidikan yang bagus 
diperlukan untuk mencapai kehidupan yang cerdas, terbuka, 
demokratis, relegius, dan kompetitif (mampu bersaing). Oleh karena 
itu, peranan dan efektifitas pendidikan baca tulis Al Quran sebagai 
landasan bagi pengembangan  sepiritual peserta didik. 
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Pendidikan baca tulis Al Quran sebagai bagian yang integral 
dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor dalam 
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara 
substansial mata pelajaran baca tulis Al Quran memiliki kontribusi  
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlak karimah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Urgensi Baca-Tulis Al-Qur’an Bagi Anak. 
Pendidikan dalam islam itu sangat penting sekali, diantara 
pendidikan yang sangat penting adalah pendidikan Al-Qur’an. 
Pendidikan Al-Qur’an ini paling mulia yang dapat diberikan orang tua 
kepada anaknya, karena Al-Qur’an merupakan lambang agama islam 
yang paling asasi dan hakiki. Dengan memberikan pendidikan Al-
Qur’an kepada anak, orang tua akan mendapatkan keberkahan dari Al-
Qur’an. Begitu juga dengan sebaliknya jika orang tua belum 
memberikan pendidikan Al-Qur’an kepada anak, maka orang tua itu 
berdosa karena belum memenuhi kewajibannya.Berdasarkan 
pernyataan tersebut, maka Rasulullah menegaskan dalam hadits 
sebagai berikut.(Fathur Rahman,1970 : 95)  
  نِم   قَح َىلَعَِدلَولا ل ا َءَاي  َشُأَةثََلاثِِدلاَو: َنأ  َنِس  ُحي  ُهَم  سا  ُهُِملَُعيَوََدلَواَِذإ  َبَاتِكل ا  ََلقَعاَِذإ 
 َهَجِوَُزيَو  إ َكَر  َدأاَذ 
"Hak anak yang harus ditunaikan oleh orang tua itu ada tiga: 
memilihkan nama yang baik ketika baru lahir, mengajarkan kitab Al-
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Qur’an ketika mulai bisa berpikir, dan menikahkan ketika 
dewasa."(HR. Ahmad). 
 
 
Al-Ghazali menyatakan,"Anak adalah amanah ditangan ibu 
bapaknya.Hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya. 
Apabila ia dibiasakan pada sesuatu yang baik dan dididik, niscaya ia 
akan tumbuh besar dengan sifat-sifat baik dan akan bahagia dunia 
dan akhirat. Sebaliknya jika ia dibiasakan dengan tridisi-tradisi 
buruk, tidak dipedulikan seperti halnya hewan, niscaya ia akan 
hancur dan binasa. (Ahmad Syarifuddin, 2000 : 59 ) 
Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 
jiwa manusia secara umum yang akan menggerakkannya. Semakin 
jernih suatu jiwa, maka semakin berpengaruh pula Al-Qur’an 
terhadapnya.Anak adalah manusia yang paling jernih, fitrahnya 
masih bersih, dan setanpun terhalang untuk menggodanya.Anak tak 
ubahnya sebagai kertas putih bersih tanpa noda, karena setiap bayi 
yang dilahirkan itu dalam keadaan fitrah (membawa tauhid dan 
iman). Jadi setiap perbuatan yang dilakukan itu tergantung pada 
didikan orang tuanya dimasa kecil, dan orang tua inilah yang akan 
menjadikan anak tersebut Muslim, Nasrani, Yahudi atau Majusi. 
Masa anak-anak adalah masa pembentukan watak dan dapat 
menjadi kebiasan sampai dewasa, jika dimasa kecilnya ditanamkan 
tentang keagamaan dan budi pekerti yang luhur maka kelak sewaktu 
ia dewasa akan terbentuk insan yang akan berpengaruh pada jiwanya 
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hal-hal yang yang baik, seperti rajin beribadah, patuh terhadap orang 
tua dan lain-lain. Bila yang tertanam sebaliknya maka anak tersebut 
akan malas untuk beribadah, angkuh, dan sebagainya.(Alex Sobur, 
2003 : 183) 
Para ulama mengatakan bahwa ada penyakit berbahaya yang 
biasa hinggap pada anak kecil yang disebut dengan penyakit 
"junuyus shaba" kegilaan masa kecil, yaitu suatu 
kecenderunganburuk, noda hitam kedurhakaan dan bibit kesesatan 
pada anak. Penyakit ini biasanya menjangkit pada anak-anak yang 
tidak ditanamkan pendidikan baik sejak dini.Untuk menghindari 
penyakit tersebut sekaligus melestarikan fitrah dan keimannya, maka 
satu-satunya dasar Islam yang anggun adalah melalui usaha 
menanamkan pada anak pendidikan yang berorientasi pada kecintaan 
terhadap Al-Qur’an sejak dini. 
Sebagaimana Ibnu Kholdun, Ibnu sina dan Al-Ghazali, beliau 
bertiga menekankan pentingnya anak-anak dididik dengan Al-
Qur’an. Dengan menanamkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an 
sejak dini, maka kecintaan itu akan bersemi pada masa dewasanya 
kelak, mengalahkan kecintaan anak terhadap hal yang lain, karena 
masa anak-anak itulah masa pembentukan watak yang utama. 
Pendidikan Al-Qur’an pada anak ini memang sudah diterapkan 
sejak dini, yaitu sebelum usia 4-6 tahun, anak sebenarnya sudah di 
didik Al-Qur’an, hanya saja tehniknya informal, misalnya 
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memperdengarkan bacaan-bacaan ayat Al-Qur’an, melatih mengeja 
huruf hijaiyah, serta kegiatan pra membaca lainnya kepada anak. 
Menurut pakar psikologi pendidikan, menjelang usia dua 
tahun, anak mulai mempunyai kemampuan untuk memberi atau 
mengenal nama benda-benda. Sementara sejak genap berusia tiga 
tahun anak telah memiliki kesiapan untuk membaca. 
Pada usia dini tersebut, anak memang suka menirukan apa 
yang telah diajarkan/diucapkan orang tuanya. Bila orang tua 
mengajarkan anak dengan mengejakan huruf-huruf hijaiyah secara 
berulang-ulang maka akan terekam pada anak tersebut. Karena pada 
usia inilah ingatan anak sangat tajam sehingga bisa diingat pada 
waktu dewasa. Begitu juga jika diajarkan yang sebaliknya dengan 
kata-kata yang kotor. 
Dunia anak adalah dunia bermain, ada bahaya yang sangat 
besar jika orang tua atau pendidik Al-Qur’an mengabaikan hal ini. 
Hendaknya anak diberikan kesempatan untuk bermain, karena jika 
anak itu disuruh untuk belajar terus maka anak tersebut bisa stres, 
jemu dan merasa terkekang sehingga anak itu akan mencari cara 
untuk bisa bebas. 
Orang tua itu seharusnya tidak membiarkan bermain terus 
menerus juga tidak menyuruhnya belajar terus dan tidak disuruh 
untuk bekerja yang diluar kemampuannnya sehingga tidak 
mendapatkan kesempatan untuk bermain, akan tetapi anak itu 
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diberikan motivasi dan dukungan serta pengarahan mana yang baik 
dan benar serta dengan kasih sayang. Supaya dengan dukungan yang 
baik akan menimbulkan minat yang baik pula. (Alex Sobur, 2003 : 
183) 
Selain menyeru mendidik anak membaca Al-Qur’an, 
Rosulullah saw juga menekankan penting mendidik anak menulis 
huruf-huruf Al-Qur’an. Anak diharapkan memiliki kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar dengan cara 
imla' dikte atau setidak-tidaknya dengan cara menyalin dari mushaf. 
Sebagaimana yang kita ketahui dalam wahyu yang turun 
pertama dan kedua itu menggambarkan pentingnya qalam (alat tulis 
dan cetak) berikut kegiatan tulis menulis. Dalam hal tersebut 
sebagaimana firman Allah yang tertera dalam wahyu yang pertama 
turun yaitu surah Al-‘alaq ayat 1-5yang berbunyi: 
                                     
                           
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya”.(Depag RI, 2007 :597) 
 
Dari ayat diatas tersebut sudah jelas bahwa selain kewajiban 
belajar membaca Al-Qur’an juga wajib untuk menulis. 
Sesungguhnya dalam kegiatan menulis Al-Qur’an terdapat syi'ar 
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Agama Islam.Menggalakkan tradisi ini pada anak, berarti ikut serta 
menggemakan syiar Agama Islam. 
Atas dasar ini, orang tua dan para pendidik tidak boleh 
mengabaikan aspek pengajaran menulis huruf-huruf Al-Qur’an pada 
anak-anak. Jika orang tua wajib untuk mendidik membaca Al-
Qur’an, maka orang tua juga wajib untuk memberikan didikan 
menulis kepada anaknya. 
5. Metode Pembelajaran BTQ 
Dalam meningkatkan baca-tulis Al-Qur’an, banyak sekali 
metode yang digunakan.Metode-metode tersebut di ciptakan supaya 
mudah dan cepat dalam belajar membaca Al-Qur’an. Metode-metode 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Metode Baghdadiyah. 
Metode ini merupakan metode yang paling lama 
digunakan di Indonesia, metode ini diterapkan dalam 
pembelajaran baca tulis Al-quran  sebagai berikut: 
1) Hafalan. 
Sebelum materi diberikan, siswa terlebih dahulu diharuskan 
mengahafal huruf hijaiyah yang berjumlah 28. 
2) Eja. 
Sebelum membaca tiap kalimat siswa harus mengeja tiap 
bacaan terlebih dahulu, contoh: alif fatkhah a ( َأ), ba' fatkhah 
ba ( َب) 
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3) Modul. 
Siswa yang dahulu menguasai materi dapat melanjutkan pada 
materi selanjutnya tanpa maenunggu teman yang lain. 
4) Tidak variatif. 
Metode ini hanya dijadikan satu jilid saja. 
5) Pemberian contoh yang absolute. 
Dalam memberikan bimbingan pada siswa, guru memberikan 
contoh terlebih dahulu kemudian diikuti oleh santri. 
Metode ini sekarang jarang sekali ditemui, dan berawal 
metode inilah kemudian timbul beberapa metode yang lain. 
Dilihat dari cara mnegajarnya metode ini membutuhkan waktu 
yang lama karena menunggu santri hafal huruf hijaiyah dulu baru 
diberikan materi. 
b. Metode Al-Barqy. 
Metode ini ditemukan oleh Drs. Muhadjir Sulthan, dan 
disosialisasikan pertama kali sebelum tahun 1991, yang 
sebenarnya sudah dipraktekkan pada tahun 1983.Metode ini tidak 
disusun beberapa jilid akan tetapi hanya dijilid dalam satu buku 
saja. Pada metode ini lebih menekankan pada pendekatan global 
yang bersifat struktur analitik sistetik, yang dimaksud adalah 
penggunaan struktur kata yag tidak mengikuti bunyi mati (sukun).  
Metode ini sifatnya bukan mengajar, namun mendorong 
hingga gurunya tutwuri handayani dan santri dianggap telah 
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memiliki persiapan dengan pengetahuan tersedia.Kata kunci yang 
harus dihafal dengan pendekatan global dan bersifat analitik 
sistetik.(Muhadjir, 1991: 3). Dan metode tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) A-DA-RA-JA. 
2) MA-HA-KA-YA. 
3) KA-TA-WA-NA. 
4) SA-MA-LA-BA. 
Secara teoritis, metode ini apabila diterapkan pada anak 
kelas IV SD hanya memerlukan waktu 8 jam, bahkan bagi anak 
SLTA keatas hanya cukup 6 jam, sedangkan jika buku Al-Barqy 
diterapkan pada anak TK dengan cara bermain, maka dapat 
memicu kecerdasan. Adapun fase yang harus dilalui dalam 
metode Al-Barqy,antara lain: 
1)  Fase analitik, yaitu guru memberikan contoh bacaan yang 
berupa kata-kata lembaga dan santri mengikutinya sampai 
hafal, dilanjutkan dengan pemenggalan kata lembaga dan 
terakhir evaluasi yaitu dengan cara guru menunjukkan huruf 
secara acak dan santri membacanya. 
2)  Fase sistemik, yaitu satu huruf digabung dengan yang lain 
hingga berupa suatu bacaan, misalnya: أَدَرَج َ  . Menjadi:  َأَجََرأ . 
3)  Fase penulisan, yaitu santri menebali tulisan yang berupa 
titik-titik. 
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4)  Fase pengenalan bunyi a-i-u, yaitu pengenalan pada tanda 
baca fathah, kasroh dan dhommah ( ُِاَاا ). 
5)  Fase pemindahan, yaitu pengenalan terhadap bacaan atau 
bunyi arab yang sulut, maka didekatkan pada bunyi-bunyi 
Indonesia yang berdekatan, misalnya:  َذ dengan pendekatan  َد, 
 َش dengan pendekatan  َس. 
6)  Fase pengenalam mad, yaitu mengenalkan santri pada 
bacaan-bacaan panjang. 
7)  Fase pengenalan tanda sukun, yaitu mengenalkan bacaan-
bacaan yang bersukun. 
8)  Fase pengenalan tanda syaddah yaitu mengenalkan bacaan-
bacaan yang bersyaddah (bunyi dobel). 
9)  Fase pengenalan huruf asli yaitu mengenalkan huruf asli 
(tanpa kharokat). 
10)  Fase pengenalan pada huruf yang tidak dibaca, yaitu 
mengenalkan santri huruf yang tidak terdapat tanda saksi 
(harokat) atau tidak dibaca, misalnya: ى َ َح ُّضلاَو . 
11)  Fase pengenalan huruf yang musykil, yaitu mengenalkan 
huruf yag biasa dijumpai di Al-Qur'an, misalnya:  ِن ِيبُمٌر يَِذنَاَنأ 
(yang bergaris bawah dibaca pendek). 
12)  Fase pengenalan menyambung, yaitu mengenalkan santri 
pada huruf-huruf yang disambung diawal, ditengah dan di 
akhir. 
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13)  Fase pengenalan tanda waqof, yaitu mengenalkan pada tanda-
tanda baca seperti yang sering ditemui di Al-Qur’an. 
c. Metode Iqro'. 
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an 
yang menekankan langsung pada latihan membaca.Adapun buku 
panduan Iqro’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang 
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna.Metode Iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan 
alat yang bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya 
(membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih), bacaan langsung tanpa 
dieja. Artinya diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan 
cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 
Metode pembelajaran ini pertama kali disusun oleh 
H.As’ad Humam di Yogyakarta.Buku metode Iqro’ ini 
disusun/dicetak dalam enam jilid sekali. Di mana dalam setiap 
jilidnya terdapat petunjuk mengajar dengan tujuan untuk 
memudahkan setiap peserta didik (santri) yang akan 
menggunakannya, maupun ustadz/ustadzah yang akan 
menerapkan metode tersebut kepada santrinya. Metode Iqro’ ini 
termasuk salah satu metode yang cukup dikenal dikalangan 
masyarakat, karena metode ini sudah umum digunakan ditengah-
tengah masayarakat Indonesia. (As’ad Humam, 1991: 2) 
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Metode Iqro’ memang sudah diakui dan dimanfaatkan 
banyak orang.Pemerintah sendiri juga telah menganugrahkan 
penghargaan kepada K.H.As’ad Humam atas hasil karyanya ini. 
Tahun 1991 Mentri Agama RI (H Munawir Sjadzali, MA. 
Menjadikan TKA/TPA yang didiriakn K.H.As’ad Humam di 
kampung Selokraman Kotagede Yogyakarta sebagai balai litbang 
LPTQ Nasional, yang berfungsi sebagai Balai Latihan dan 
pengembangan dan lembaga pengembangan Tilawatil Quran. 
Dari waktu kewaktu metode Iqro semakin memasyarakat, 
bukan saja masyarakat sekitar yang memanfaatkanya, tetapi 
merembet masyarakat pelosok di DIY, berbagai daerah di luar 
DIY, bahkan akhirnya merembet ke seluruh Indonesia. Yang 
mempermudah persebaran metode ini antara lain karena 
keikhlasan K.H. As’ad Humam dan para murid di sekretariat 
Team Tadarus AMM Kota Gede, yang merupakan markas dan 
cikal bakal TKA/TPA sebagai realisasi pengajaran metode Iqro 
terhadap masyarakat yang datang dan ingin memanfaatkan 
metode ini.Metode Iqro’ terdiri dari enam (6)  dengan variasi 
warna cover yang memikat perhatian anak TK Al-Qur’an. Selain 
itu, didalam masing-masing jilid dari buku panduan Iqro’ ini 
sudah dilengkapi dengan bagaimana cara membaca dan petunjuk 
mengajarkan kepada santri.  
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Adapun proses pelaksanaan pembelajaran metode ini 
berlangsung melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Ath Thoriqah bil Muhaakah, yaitu ustadz/ustadzah 
memberikan contoh bacaan yang benar dan santri 
menirukannya. 
2) Ath Thoriqah bil Musyaafahah, yaitu santri melihat gerak-
gerik bibir ustadz/uztadzah dan demikian pula sebaliknya 
ustadz/ustadzah melihat gerak gerik mulut santri untuk 
mengajarkan makhorijul huruf serta menghindari kesalahan 
dalam pelafalan huruf, atau untuk melihat apakah santri 
sudah tepat dalam melafalkannya atau belum Ath-Thoriqoh 
Bil Kalaamish Shoriih, yaitu ustadz/ustadzah harus 
menggunakan ucapan yang jelas dan komunikatif. 
3) Ath thriqah bis Sual Limaqoo Shidit Ta’limi, yaitu 
ustadz/ustadzah mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
santri menjawab atau ustadz/ustadzah menunjuk bagian-
bagian huruf tertentu dan santri membacanya. 
d. Metode Qiroati. 
Metode Qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an 
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil 
sesuai dengan qoidah ilmu tajwd.Dari pengertian di atas dapat 
diketahui bahwa dalam metode Qiroati terdapat dua pokok yang 
mendasar yaitu membaca Al-Qur’an secara langsung dan 
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pembiasaan pembacaan dengan tartil sesuai dengan ilmu tajwid. 
Membaca Al-Qur’an secara langsung maksudnya adalah dalam 
pembacaan jilid ataupun Al-Qur’an tidak dengan cara mengeja 
akan tetapi dalam membacanya harus secara langsung. Metode 
Qiroati merupakan metode yang yang bisa dikatakan metode 
membaca Al-Qur’an yang ada di Indonesia, yang terlepas dari 
pengaruh arab. Metode ini pertama kali disusun pada tahun 1963, 
hanya saja pada waktu itu buku metode Qiroati belum disusun 
secara baik.Dan hanya digunakan untuk mengajarkan anaknya 
dan beberapa anak disekitar rumahnya, sehingga sosialisasi 
metode Qiroati ini sangat kurang. (Miftahul Jannah, 2012) 
Berasal dari metode Qiroati inilah kemudian banyak sekali 
bermunculan metode membaca Al-Qur’an seperti metode Iqro', 
metode An- Nadliyah, metode Tilawaty, metode Al-Barqy dan 
lain sebagainya. Diawal penyusunan metode Qiroati ini terdiri 
dari 6 jilid, dengan ditambah satu jilid untuk persiapan (pra-TK), 
dan dua buku pelengkap dan sebagai kelanjutan dari pelajaran 
yang sudah diselesaikan, yaitu juz 27 serta Ghorib Musykilat 
(kata-kata sulit). 
e. Metode Rubaiyat 
Rubaiyat adalah sebuah metode belajar Al Quran yang 
dirancang oleh ustatz Hamim Thohari, B. IRKH (Hons). Beliau 
lahir di Lamongan, 8 Oktober 1969. Setelah tamat pendidikan 
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Dasar (SD) di desanya, beliau mengenyam pendidikan pesantren di 
Taman Pengetahuan Kertososno, Nganjuk, Jawa Timur. Disinilah 
ustatz Hamim belajar tafsir dan tarjamah ma’aanil Quran dibawah 
asuhan KH. Mustain Kastam. 
 Rubaiyat berasal dari bahasa Arab artinya serba empat 
karena menurut beliau memang ada 4 tahap belajar al-Quran, 4 Jam 
Bisa Baca Al-Quran. Bisa Baca Quran, Lancar Baca Quran, Hafal 
Quran dan Faham Quran. Program pertama yang akan kita 
sebarkan adalah Rubaiyat tahap pertama yakni Bisa Baca Quran 
dalam 4 Pertemuan dengan Empat Pelajaran. Jika 1 pertemuan 
butuh 1 jam saja, maka dengan metode Rubaiyat hanya butuh 4 
jam untuk Bisa baca Quran. Ust Hamim, sebagai Seorang pimpinan 
pondok pesantren, awalnya mengajarkan Rubaiyat justru di 
Malaysia untuk kalangan ekspatriat. Sudah Teruji & Bergaransi 
Rubaiyat telah diuji dan dikaji selama lebih dari 20 tahun, sudah 
dipraktekkan di beberapa negara Asia Tenggara, dan sudah pernah 
diajarkan di berbagai pulau di Tanah Air. Metode Rubaiyat sudah 
dibuktikan secara berkesan, ditrainingkan kepada para Mualaf di 
Kuala Lumpur (1999-2000), diajarkan di Nangro Aceh 
Darussalam, bahkan hingga Kupang Nusa Tenggara Timur. 
  Mengapa Rubaiyat Penting ? yang penting bukan 
Rubaiyat. Jauh lebih penting adalah belajar Al-Qurannya. Seperti 
kata Nabi "Sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari al-Quran 
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dan mengajarkannya" Dengan Rubaiyat Anda dengan cepat, yakni 
4 jam saja bisa baca Al-Quran sekaligus mengajarkannya, menjadi 
ladang jariyah yang pahalanya akan terus mengalir. 
Mengapa Metode Rubaiyat Berbeda? Metode bisa 
membaca Al Quran dari nol ‘’Rubaiyat’’ adalah salah satu karunia 
Allah yang luar biasa. Bisa dikatakan hadirnya metode cepat dan 
menyenangkan dari nol ‘’Rubaiyat’’ adalah salah satu jawaban 
masalah buta huruf Al-Qur’an. Walau metode ‘’Rubaiyat’’ ini 
bukan metode terbaik, namun memang metode ini sangat cerdas. 
Ustadz Hamim Thohari selaku penemu mampu menyimpulkan inti 
penguasaan membaca Al Quran itu terletak pada menghafal huruf 
dalam berbagai posisi dan rangkaian. 
Ryan Martian, SP Direktur Supersonality Institute Saya 
butuh waktu bertahun-tahun untuk bisa memulai membaca 
Alquran, tapi dengan Rubaiyat ini ajaib! Hanya dalam tempo satu 
hari pelatihan saja, kurang lebih 6 jam pelatihan, peserta sudah bisa 
membaca Alquran dengan mandiri. Belum pernah saya 
menemukan metode yang sistematis dan mudah seperti metode 
Rubaiyat (www.gyvv.my.id/MetodeRubaiyat ) 
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Pembelajaran yang bisa didapatkan dari metode Rubaiyat 
yang terdiri dari empat sesi antara lain :  
1) Pelajaran Pertama, mahir membaca huruf 
Peserta atau anak didik diajak mengenal huruf yang 
sudah dikelompokkan berdasarkan kesamaan dan 
kemiripan bentuk huruf hijaiyah. 
2) Pelajaran kedua, mahir membaca kata 
Pelajaran kedua ini sangat menarik dan 
menyenangkan karena peserta didik dijarkan 
mengenal kata-kata dalam Al quran melalui lagu-
lagu yang sudah dikenal. 
3) Pelajaran ketiga, mahir membaca kalimat 
Peserta didik diajak menguasai kalimat-kalimat 
dalam Al quran dan langsung membaca potongan 
ayat-ayat Al quran yang bergaris tebal. 
4) Pelajaran keempat, mahir membaca Al quran 
Siswa atau peserta didik dikenalkan dan praktek 
langsung bacaan-bacaan unik yang ada di Al quran 
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B. Penelitian yang Relevan 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk penelitian lebih lanjut. Hal tersebut diperlukan untuk 
mendapatkan persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin 
mempengaruhi dalam analisis penelitian. 
Penelitian yang akanpenulis lakukan yaitu tentang manajemen 
pembelajaran baca tulis Al Qur’an bagi siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah dan Sekolah Dasar Negeri Buntalan Klaten. Sebenarnya 
sudah pernah ada penelitian yang hampir samadengan penelitian yang 
penulis lakukan, pokok penelitiannya yaitu pembelajaran baca tulis Alquran, 
hanya saja berbeda variabel dan lokasi penelitian. Adapun penelitian yang 
relevan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Elok Sri 
Wahyuni dengan judul,“Model Pembelajaran Baca Tulis Alqura’n Sebagai 
Kurikulum Muatan Lokal di SMP N 1 Purwosari Pasuruan tahun 2008”. 
Meneliti tentang model-model pembelajaran baca tulis Al quran yang 
digunakan di SMP N 1 Purwosari lebih kepada model pembelajaran 
langsung dan pembelajaran aktif dengan menggunakan metode diskusi, 
hafalan dan imlakan (mendekte siswa menulis kalimat-kalimat dalam Al 
quran). Penelitian ini juga  mengamati sintak atau perilaku guru mulai dari 
pembukaan, pelaksanaan sampai evaluasi pembelajaran untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dalam menyampaikan pembelajaran  baca tulis Alqura’n 
dikelas XII SMP N 1 Purwosri. 
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Penelitian yang kedua adalah “ Strategi Pembelajaran Baca Tulis 
Alqura’an Bagi Siswa MI Muhammdiyah Ajibarang Kulon.” Oleh Harnen 
Djulianto tahun 2011. Fokus penelitian ini adalah strategi guru agama Islam 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran baca tulis Alquran yang meliputi : 
1. Persiapan guru melakukan strategi pembelajaran baca tulis Alqur’an 
2. Materi pembelajaran 
3. Media yang dipakai dalam melakukan strategi pembelajaran baca tulis 
Alqur’an 
Dari hasil penelitian terdahulu ada keterkaitan antara model dan 
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran baca tulis Alquran. Dengan 
demikian penelitian ini menitikberatkan pada cara guru PAI dalam 
mengelola kelas agar tujuan dari pembelajaran Baca tulis Alquran dapat 
tercapai.Jadi penelitian ini memiliki kesamaan yaitu upaya guru dalam 
mengelola kelas agar tujuan pembelajaran BTQ tercapai, hanya saja berbeda 
lokasi dan waktu penelitian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang 
bersifat kualitatif,karena datanya akan dipaparkan dan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Dalam penelitian kualitatif memerlukan ketajaman Analisis, 
objektifitas, sistematis sehingga diperoleh ketepatan dalam 
interpretasi.(Nashruddin, 2016 : 17) 
Ada dua model pokok proses analisis yaitu model analisis mengalir 
dimana tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan 
kesimpulan atau verivikasi) dilakukan saling menjalin dengan proses 
pengumpulan data dan mengalir bersama dan model analisis interaksi 
dimana kompunen reduksi data dan sajian data dialkukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data, setelah data terkumpul tiga kompunen analisis 
(reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan)berinterakasi. Dan daridua 
model tersebut peneliti lebih tertarik dengan menggunakan model analisis 
mengalir.(Nurul Zuriah 2007 : 92) 
Untuk mendukung proses analisis tersebut, maka data yang 
diperoleh harus lengkap dan menyeluruh dalam latar lingkungan. Oleh 
karena itu, apabila kesimpulan dirasakan kurang mantap atas dasar 
pengamatan pertama (terdahulu), peneliti kembali mengumpulkan data 
untuk menyempurnakan hasil berdasar temuan yang lebih mantap lagi. 
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
terhadap fenomena atau populasi tertentu untuk menjelaskan aspek-aspek 
yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskankarakteristik 
fenomena atau masalah yang ada. Pada umumnya, penelitian deskriptif  
tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam penelitiannya 
tidak perlu merumuskan hipotesis. (Nurul Zuriah 2007 : 102) Dalam hal ini 
pelaksanaan penelitian dan kajiannya di dasarkan pada proses pencarian 
data secara lengkap. Untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana 
penelitian ini memandang perilaku manusia, apa yang mereka katakan, dan 
apa yang mereka lakukan, adalah sebagai suatu produk dari bagaimana 
orang melakukan tafsir tehadap dunia mereka sendiri. Tugas penelitian 
kualitatif adalah untuk mengungkap proses tersebut dan untuk itu diperlukan 
pemahaman empatik (empahaty) dengan cara merasa berada di dalam diri 
orang tersebut. Dengan kata lain untuk mengungkap makna perilaku 
seseorang, peneliti berusaha untuk melihat segalanya dari pandangan orang 
yang terlib dalam situasi yang menjadi sasaran studinya tersebut 
(Participan’s point of view).Tanpa cara ini, usaha pemahaman mengenai 
sesuatu yang khusus akan sulit dilakukan (Sutopo, 2002 : 25) 
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Menurut Guba dan Lincoln (2004 : 194) prinsip-prinsip penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut :  
1. Mengkonstruksi realita sosial dan makna budaya 
2. Berfokus pada proses interaksi dan peristiwa-peristiwa 
3. Keaslian merupakan kunci 
4. Nilai hadir dan nyata atau tidak bebas nilai 
5. Terikat pada situasi atau terikat pada konteks 
6. Terdiri atas beberapa kasus atau subjek 
7. Bersifat analisis tematik 
8. Peneliti terlibat langsung 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan seting mutlak 
diperlukan.Setting penelitian ideal yang memungkinkan peneliti dapat 
memasukinya, kemudian menjalin hubungan secara akrab dengan subyek 
penelitian, informan maupun key informan.Tujuan menjalin keakraban ini 
agar data yang diperoleh dapat lebih obyektif sesuai dengan tujuan 
penelitian yang sebenarnya. 
Seting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang dijawab 
melalui penelitian.Adapun dalam penelitian ini seting penelitian 
direncanakan berlangsung di dua sekolah yaitu SD Muhammadiyah 
Tonggalan dan SD Negeri Buntalan. Kedua sekolah dasar tersebut berada di 
wilayah Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. 
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C. Subyek Obyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru 
mata pelajaranBaca Tulis Alqurankelas V di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dan SD Negeri Buntalan yang berada dalam satu wilayah kecamatan yaitu 
Klaten Tengah. Telah disebutkan dalam pendahuluan bahwa terjadi 
kesenjangan pembelajaran BTQ dan PAI yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor sehingga masing-masing sekolah menetapkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang jauh berbeda yaitu tujuh puluh enam (76) di SDM 
Tonggalan dan enam puluh delapan (68) di SDN Buntalan. 
Adapun obyek penelitian ini adalah manajemen pembelajaran yang 
diterapkan pada SD Muhammadiyah Tonggalan dan SD Negeri 
Buntalan.Peneliti mengambil sampel berdasarkan pengamatan langsung dan 
informasi dari kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan penyelenggaraan 
pendidikan baik di SD Muhammadiyah Tonggalan dan SD Negeri 
Buntalan.Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti juga mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber  diantaranya adalah (1) Guru sebagai 
pelaksana dari kebijakan kepala sekolah. (2) Karyawan sekolah sebagai 
pendukung  tercapainya visi misi sekolah. (3) Siswa kelas V sebagai subyek 
sekaligus obyek pembelajaran.(4) Orang tua murid yang tergabung dalam 
organisasi komite sekolah juga berperan membantu terwujudnya program-
program yang dicanangkan oleh sekolah.(5) Tokoh masyarakat dan 
lingkungan sekitar, yang selanjutnya disebut sebagai informan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (nara 
sumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 
informasi. Peneliti dan narasumber disini memiliki posisi yang sama, dan 
nara sumber bebas memilih arah atau menentukan dalam penyajian 
informasi yang ia miliki. Adapun metode yang dipakai dalam pengumpulan 
data antara lain : 
1. Observasi  
Metode observasi adalah teknik pengumpulandata dengan 
menggunakan atau mengadakan pengamatan dan pencatatan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap fenomena yang 
diselidiki. (Hadi,1982: 136) 
Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan terhadap letak 
geografis fasilitas dan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di 
Sekolah DasarMuhammadiyah Tonggalan dan Sekolah Dasar Negeri 
Buntalan Klatenyang ada kaitannya dengan permasalahan yang 
diteliti, berupa letakgeografis, struktur pengurus, dan keadaan sekolah. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu.Wawancara secara garis besar dibagi dua 
yaitu wawancara tidak terstuktur dan wawancara terstruktur. 
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Wawancara tak terstruktur sering disebut juga wawancara mendalam, 
wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka 
(openended interview). Sedangkan wawancara terstruktur juga disebut 
wawancara baku (standardized interview) yang susunan pertanyaanya 
sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang 
juga disediakan. 
Wawancara bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seorang lainnya dengan seseorang yang ingin memperoleh informasi  
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu. 
Mulyana (2004 : 180), dalam penelitian kualitatif wawancara 
dilakukan secara bebas terkontrol artinya wawancara dilakukan secara 
bebas sehingga diperoleh data yang luas dan mendalam, tetapi masih 
memperhatikan persoalan-persoalan yang diteliti yang menjadi 
pedoman dalam wawancara. 
Pedoman wawancara pada umumnya memberikan kesempatan 
timbulnya respon terbuka dan mengumpulkan mengenai topik 
penelitian. Dipihak lain, sebagai informan interview menjawab 
pertanyaan-petanyaan, memberikan penjelasan. Adanya dua pihak 
yang mempunyai kedudukan yang berlainan itu merupakan ciri 
interview yang berbeda dengan metode diskusi. Hubungan antara 
interviewer dengan interviewer adalah hubungan sepihak, hubungan 
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yang timbal balik, a face to face nonreciprocal relations.(Sutrisno 
Hadi, 2004 : 218) 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Lexy E. Moleong (2007 : 160)  analisis dokumen 
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan 
mendorong serta dokumentasi bersifat alamiah sesuai dengan konteks 
lahiriah tersebut. Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan 
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi.Dengan analisis dokumentasi ini diharapkan data yang 
diperlukan benar-benar valid. Metode ini dipergunakan untuk mencari 
data jumlah karyawan, pendaftar, kelulusan,sarana prasarana dan 
catatan-catatan lain yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu meliputi : Reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Penelitian kualitatif 
memandang data sebagai produk dari proses memberikan interpretasi 
peneliti yang didalamnya sudah terkandung makna yang mempunyai 
referensi pada nilai. Dengan demikian data yang dihasilkan dari 
konstruksi interaksi antara peneliti dan informan.Kegiatan analisis 
dalam penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi dari 
konstruksi sebelumnya. Analisis komponen digunakan untuk mencari 
secara sistematis komponen-komponen yang berkaitan dengan 
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permasalahan-permasalahan diatas. Analisis ini melibatkan seluruh 
proses pencarian, memilah, dan mengelompokkan dalam satu dimensi 
tertentu, sehingga akan ditemukan beberapa kontras yang muncul. 
Untuk menganalisis data dalam masalah ini peneliti membandingkan 
teori yang melatarbelakangi permasalahan, membandingkan dua 
permasalahan yang terjadi di masing-masing sekolah baik SD 
Muhammadiyah maupun SD Negeri Buntalan. Data yang diperoleh 
dari lapangan akan diolah dengan cara mengumpulkan semua data 
yang ada, diseleksi dan selanjutnya dianalisis. Menganalisis data yang 
didasarkan  pada kualitas data untuk memecahkanpermasalahan pokok 
penelitian, kemudian diuraikan dalam bentuk bahasa deskriptif. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan suatu data  atau memeriksa kebenaran 
data digunakan cara memperpanjang masa penelitian, pengamatan yang 
terus menerus, trianggulasi, baik trianggulasi sumber data maupun 
trianggulasi teknik pengumpulan data, menganalisa, mengecek sumber data, 
dan membicarakan dengan orang lain yang terkait atau rekan sejawat. 
Terkait dengan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang terpercaya melalui : 
1. Pengamatan secara terus menerus. Kegiatan ini dimaksudkan bahwa 
peneliti berusaha untuk selalu mengamati proses pelaksanaan pelatihan 
yang berlangsung. Dengan demikian peneliti dapat memperhatikan 
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segala kegiatan yang terjadi dengan lebih cermat, aktual, terinci dan 
mendalam. Di samping itu, peneliti mengumpulkan hal-hal yang 
bermakna untuk lebih memahami gejala yang terjadi. Pengamatan 
secara terus menerus ini dilakukanselain untuk menemukan hal-hal 
yang konsisten, juga dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi kriteria 
reabilitas data yang diperoleh. 
2. Trianggulasi Data. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Terdapat empat (4) macam trianggulasi yaitu 
:trianggukasi data, trianggulasi peneliti, trianggulasi metodologis, dan 
trianggulasi teoritis. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data yang 
diperoleh dianalisa dengan metode deskriptif dengan cara berpikir induktif 
yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan cara 
mempelajari suatu proses, suatu penemuan yang terjadi, mencatat, 
menganalisa, menafsirkan, melaporkan serta menarik kesimpulan dari 
proses tersebut. (Sugiono, 2009 : 215) 
Menurut Sutrisno Hadi (2004 : 67) bahwa untuk memperoleh data 
penelitian dapat digunakan metode questioner, interview, observasi, 
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eksperimen atau metode lainnya. Agar metode yang digunakan tepat maka 
perlu disesuaikan dengan jenis data yang diperlukan dan cara 
memperolehnya. Apakah termasuk data primer atau sekunder.Data primer 
adalah data yang diperoleh secara langsung dari respoden, sedang data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari respoden 
tetapi sangat diperlukan dan sangat membantu melengkapi informasi yang 
diperlukan dalam penelitian.Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, 
penelitian kualitatif memandang bahwa manusia adalah instrument utama 
dalam mengumpulkan data,sebab manusia memiliki kemampuan 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan beragam realitas.Selain itu 
manusia sebagai responden memilki sipat adaptif dan holistic dapat 
membangun pengertian yang tidak terkatakan, mampu mengolah, mengejar 
klarifikasi dan meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam.Kualifikasi 
tersebut diatas tidak dimiliki oleh instrumen selain manusia.Hal ini sesuai 
dengan karakteristik penelitian kualitatif yang bercorak humanistik, 
mempelajari fenomena sebagai kejadian yang sewajarnya, tidak dalam 
konteks yang dibuat-buat atau dimanipulasi. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
SD Muhammadiyah Tonggalan yang berlokasi di jalan 
Tapak Doro No.19 (Kampus 1) dan Jalan Tapak Doro No 4 
(kampus 2) Candirejo, Kelurahan Tonggalan, Kecamatan Klaten 
Tengah, Kota Klaten. Sekolah swasta  ini didirikan oleh organisasi 
Muhammadiyah  sejak tahun 1963.Memang sudah tergolong lama 
berdiri,namun sempat mengalami kemunduran bahkan hampir 
ditutup karena tidak mendapatkan siswa. Namun seiring 
berjalannya waktu dan kegigihan kepala sekolah dalam 
mempertahankan sekolahan tersebut dengan menerapkan 
manajemen yang baik. 
Diantaranya dimulai sejak tahun 2002, sekolah ini mulai 
menerapkan pembelajaran berbasis siswa dalam rangka 
mengoptimalkan potensi setiap siswadan menerapkan manajemen 
berbasis sekolah.Terbukti bahwa dari tahun ke tahun jumlah siswa 
semakin bertambah sampai saat ini. Bahkan pendaftaran siswa 
barupun sudah dibuka pada awal semester duaitupun hanya dibuka 
dalam waktu satu bulan dengan daya tampung 4 kelas setelah 
terpenuhi langsung ditutup pendaftaraanya, tidak hanya dilihat dari 
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segi kenaikan jumlah siswanya saja,namun dari tahun ke tahun 
banyak prestasi yang telah diraih tidak hanya di bidang akademis 
namun juga bidang olah raga dan seni kreasi batik ditingkat 
kecamatan dan tingkat nasional. 
Beberapa prestasi yang telah diraih sekolah ini, diantaranya: 
1) Juara  Umum FLS2N dan Cipta Seni 2016 SD/MI tingkat 
kecamatan. 
2) Juara 1  lomba Tilawah SD/MI Tingkat kabupaten, 2016 
3) Juara 1 lomba pencak silat Putra tanding kelas B SD/MI UNS 
Cup  Tingkat Propinsi, 2016  
4) Juara 1 lomba panahan putra (POPDA) tingkat kabupaten, 
2016 
5) Juara 1 lombaTahfidz SD/MI se Solo Raya,2016 
6) Juara 1 lomba tari tradisional tingkat kabupaten, 2016   
7) Juara 1 Prime Competition Science  tingkat kabupaten, 2016. 
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PROFIL SEKOLAH 
SD MUHAMMADIYAH TONGGALAN 
Tabel 4.1 
 
1. Nama Sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan 
2. Nomor Statistik 
Sekolah/NPSN 
104031007045 / 20309962 
3. Nomor Statistik Bangunan - 
4. Alamat Jln Tapakdoro No.19 Tonggalan 
Klaten Tengah, Klaten 
5. Desa / Kelurahan Tonggalan 
6. Kecamatan Klaten Tengah 
7. Kabupaten Klaten 
8. Kode Pos 57412 
9. Tahun Berdiri 1963 
10. Tahun Beroperasi 1963 
11. Status Sekolah Swasta 
12.  Tahun Akreditasi 2011 Nilai A 
13. Penyelenggara Muhammadiyah 
14. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi Hari 
15. Lokasi Sekolah Perkotaan 
16. Surat Keputusan BAN. SM Semarang  
17. Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
18. Telepon 0272-321766, 322719 
19. Website www.sdmuhtong.sch.id 
20. E-mail Sdmuhammadiyah_tonggalan 
@yahoo.co.id 
 
b. Visi dan Misi Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
“MENCETAK INSAN YANG SHOLEH, KREATIF, 
KOMPETITIF, UNGGUL DAN PEDULI”. Diharapkan lulusan SD 
Muhammadiyah Tonggalan ini  memiliki perilaku sesuai dengan 
nilai-nilai dan norma Islam, menjadi siswa mandiri, bertanggung 
jawab terhadap tugas, mempersiapkan kompetensi akademis untuk 
studi lanjutan dan mampu berkompetisi, bekerja sama serta tumbuh 
jiwa peduli terhadap sesama dalamkeadaan apapun,dimana saja 
sejalan dengan perkembangan  zaman di era globalisasi. 
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Dalam mengimplementasikan visi dan misi tersebut, 
pengetahuan keislaman dipadukan secara seimbang dengan ilmu 
pengetahuan umum dan teknologi.Kegiatan belajar di sekolah yang 
bercirikan islam ini meliputi intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Kegiatan intra kurikuler meliputi kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran umum dan agama dengan program remedial dan 
pengayaan. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler meliputi pelajaran 
Seni Rupa, Bahasa Inggris, Pencak silat,Hizbul Wathon, Paduan 
Suara, Seni Tari, Seni Membatik, Dokter kecil, Math Club, Tahfizh 
(hafalan). 
c. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan 
Organisasi di sebuah sekolah sangat penting artinya, karena 
dengan adanya organisasi maka program pendidikan dan 
pengajaran dapat terealisasi dengan baik. Pengorganisasian ini 
dalam rangka pembagian tugas secara tertib dan terpadu sehingga 
tidak terjadi kekacauan dalam melaksanakan program-program 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASARMUHAMMADIYAH 
TONGGALAN 
 
Guru Klas I Guru Klas II Guru Klas III Guru Klas IV Guru Klas V
A,B,C,D A,B,C,D A,B,C,D A,B,C A,B,C
Guru Penjas Guru Mapel
Afik - Septian Muh Amin
Kepala Sekolah Dewan Komite
Sihono, S.Pd.I, M.Pd.
Unit Perpustakaan Tata Usaha
Nanik yuliana Meity - Slamet
Guru Agama Islam
S I S W A
M a s y a r a k a t
Guru Klas VI
A,B,C
Umi - Burhan - Nanang
Gambar 4.1 
d. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Yang dimaksud dengan keadaan siswa SD Muhammadiyah 
Tonggalan adalah para siswa yang aktif mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di SD Muhammadiyah Tonggalan yang tercatat secara 
administrasi pada tahun pelajaran 2016 / 2017. 
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SISWA SEKOLAH DASAR MUHAMAMADIYAH 
TONGGALAN 
No Kelas Rombel Putra Putri Jumlah  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
4 
4 
4 
3 
3 
3 
63 
44 
50 
45 
36 
40 
41 
48 
56 
43 
53 
49 
104 
92 
106 
88 
89 
89 
Jumlah 20 278 290 568 
 
e. Keadan Guru dan Karyawan SD Muhammadiyah Tonggalan 
Guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pendidikan, karena guru merupakan “central teaching” atau pusat 
pengajaran. Adapun guru yang bertugas di SD Muhammadiyah 
Tonggalan tahun 2016 / 2017 sebanyak  30 guru,  4 karyawan dan 3 
penjaga. 
GURU DAN KARYAWAN SD MUHAMMADIYAH 
TONGGALAN 
Tabel 4.2 
No Nama NIP Jabatan 
Agam
a 
Ijaza
h 
Terak
hir 
Mengj 
Kelas 
1. Sihono, M.Pd. I 1974110820050
11005 
Kep.Sek Islam S2 VI 
2. Sukoco M.Pd - Guru Islam S2 VI A 
3. Jaka Triyanta, S.Pd - Guru Islam S1 IV A 
4. Sugeng Riyadi, S.S - Guru Islam S1  
5. Afiani. P. S.Si - Guru Islam S1 I B 
6. Ira Mersawati,S.Pd - Guru Islam S1 I A 
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7. Lia Novala Sari - Guru Islam S1 I C 
8. Endah Hastuti, S.Pd - Guru Islam S1 I D 
9. Innang Yliani S,Pd - Guru Islam S1 II A 
10. Sriyani, S.Pd - Guru Islam S1 II B 
11. Isnaini Mutmainah - Guru Islam S1 II C 
12. Zahrotul Husna - Guru Islam S1 II D 
13. Erina Angreni, S.Pd - Guru Islam S1 III A 
14. Nur Arifah, S.Si  Guru Islam S1 III B 
15. Latifah Eri. S, S.Pd - Guru Islam S1 III C 
16. Rahayu Muslihah - Guru Islam S1 III D 
17. Sarjiyah, S. Psi - Guru Islam S1 IV B 
18. Sri Muryani, S.Pd - Guru Islam S1 IV C 
19. Ali Qodri, S.Pd - Guru Islam S1 V A 
20. Ulfah Zakiyah, S.Pd - Guru Islam S1 V B 
21. GaluhCandra,S. Pd.I - Guru Islam S1 V C 
22. Ghufron.A S.Pd - Guru Islam S1 VI B 
23. Nur Wahyuni, S.Pd - Guru Islam S1 VI C 
24. Muh Amin Fuadi - Guru Islam S1 Mapel 
25. Umi Salamah, S.Pd.I - Guru Islam S1 PAI 
26. Muh. Burhanuddin - Guru Islam S1 PAI 
27. Nanang Setiawan - Guru Islam S1 PAI 
28. Afik.S, S.Pd - Guru Islam S1 PJOK 
29. Septian.P,S.Pd - Guru Islam S1 PJOK 
30. Tiwuk Dwi Susanti - Guru Islam S1 PKN 
31. Inayati Nuraini, S.E - TU Islam S1 - 
32. Meity Rivatul, S.E - Staf TU Islam S1 - 
33. Slamet Indarto - Staf TU Islam D III - 
34. Nanik Yuliana - Pustaka Islam D II - 
35. Suyanto - Penjaga Islam SLTP - 
36. Purwanto - Penjaga Islam SLTA - 
37. Cahya Arianta - Penjaga Islam SLTA - 
 
f. Profil Sekolah Dasar Negeri Buntalan 
Sekolah Dasar Negeri Buntalan adalah sekolah yang berada 
dipinggiran kota, tepatnya di kecamatan Klaten Tengah yang berdiri 
pada tahun1976 diatas tanah kas desa seluas 875 m2 dengan luas 
bangunan 700 m2. Sekalipun sekolah ini berada di desa namun banyak 
diminati oleh warga masyarakat bukan hanya dari desa Buntalan, akan 
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tetapi dari desa-desa disekitar Desa Buntalan juga antusias bersekolah 
di SD Negeri Buntalan. Bahkan tahun ini banyak mengembalikan calon 
siswa yang mendaftar karena tidak adanya ruang kelas yang lain. 
 Sekolah Dasar Negeri Buntalan dilihat dari sisi bangunan fisik, 
tertata rapi dan sejuk, pengelolaan sekolah ini tidak kalah bagusnya 
terbukti pada waktu akreditasi sekolah tahun 2016 Sekolah Dasar 
Negeri Buntalan mendapat predikat A. 
PROFIL SEKOLAHSD NEGERI BUNTALAN 
Tabel 4.3 
1. Nama Sekolah SDN Buntalan 
2. Nomor Statistik Sekolah/NPSN 101031007034 / 20309244 
3. Nomor Statistik Bangunan 0051 418 106 14401 
4. Alamat Jln. Ir. SoekarnoKM.1 Buntalan 
Klaten Tengah, Klaten 
5. Desa / Kelurahan Buntalan 
6. Kecamatan Klaten Tengah 
7. Kabupaten Klaten 
8. Kode Pos 57419 
9. Tahun Berdiri 1976 
10. Tahun Beroperasi 1976 
11. Status Tanah Kas Desa 
12. Luas Tanah 875 m 
13. Luas Bangunan 700 m 
14. Status Sekolah Negeri 
15. Tahun Akreditasi 2016 / 5 tahun 
16. Surat Keputusan 220 / BAP-SM / X / 2016 
17. Penerbit BAN. SM Semarang Nilai A / 86 
18. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi Hari 
19. Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
20. Lokasi Sekolah Pinggiran Kota 
21. NPWP 044 533 139 525 000 
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g. Visi dan Misi SD Negeri Buntalan 
“ Mencetak insan berprestasi, imtaq, jujur, dan disiplin” 
Adapun Misi Sekolah Dasar  Negeri Buntalan adalah : 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan intensif untuk 
mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi. 
2) Mengembangkan kesadaran beribadah semua warga sekolah. 
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang islami. 
4) Mengembangkan kreativitas bagi seluruh warga sekolah. 
5) Menerapkan pendidikan berbasis teknologi informasi yang 
berorientasi pada kemandirian dan kualitas. 
6) Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkunganbagi warga 
sekolah 
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h. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri Buntalan 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR NEGERI BUNTALAN 
Guru Klas I Guru Klas II Guru Klas III Guru Klas IV Guru Klas V
Sri Lestari Oneng.P Niswanah Murniyati Siti Lestari
Guru Penjas Guru WB
Agus Marwoto Diyah Rika
Triani Suciati Usaha
Guru Agama Islam
S I S W A
M a s y a r a k a t
Guru Klas VI
Suharsi
Mashudi
Kepala Sekolah Dewan Komite
Misiyah, S.Pd.SD
Unit Perpustakaan Tata
 
i. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri Buntalan 
Yang dimaksud dengan keadaan siswa Sekolah Dasar 
Negeri Buntalan adalah para siswa yang aktif mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di SD Negeri Buntalan yang tercatat secara 
administrasi pada tahun pelajaran 2016 / 2017 
SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI BUNTALAN 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
12 
14 
16 
18 
17 
17 
16 
20 
16 
16 
21 
18 
28 
34 
32 
34 
38 
35 
Jumlah 94 107 201 
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j. Keadan Guru dan Karyawan Sekolah Dasar Buntalan 
Guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pendidikan, karena guru merupakan “central teaching” atau pusat 
pengajaran. Adapun guru yang bertugas di SD Negeri Buntalan 
tahun 2016 / 2017 sebanyak  11 guru,  2 karyawan dan 1 penjaga. 
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SD NEGERI 
BUNTALAN 
Tabel 4.3 
No Nama NIP Jabatan Agama Ijazah 
Terakhir 
Mengj 
Kelas 
1. Misiyah, S.Pd SD 196009141980122003 Kep.Sek Islam S1-09 IV-VI 
2. Suharsi S. S.Pd SD 195911101979112003 Guru Islam S1-10 VI 
3. Murniyati, S.Pd.SD 195706141980122001 Guru Islam S1-10 IV 
4. Sri Lestari, S.Pd SD 196703062007012016 Guru Islam S1-14 I 
5. Siti Lestari, S.PdSD 196906221998032003 Guru Islam S1-11 V 
6. Niswanah, S.Pd SD - WB Islam S1-10 III 
7. Oneng. P,S.Pd.SD - WB Islam S1-12 II 
8. SriSuwarni,A.Ma  - WB Islam D2-Pust - 
9. Triani Suciati,A.M  - WB Islam D2-Pust - 
10. Agus Marwo, S.Pd - WB Islam S1-12 OR 
11. Y.Kurniawan. P - WB Islam SMK Penjaga 
12. Mashudi, S.Pd.I - WB Islam S1-10 A.Islam 
13. Diyah Rika.U S.Pd - WB Islam S1-15 B.Jawa 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Pembelajaran Baca Tulis Alquran di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan 
1) Perencanaan 
Berdasarkan wawancara dengan guru baca tulis Alquran 
kelas V pada tanggal 4 September 2016, menjelaskan bahwa 
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guru baca tulis Al quran memulai perencanaan dengan 
mempersiapkan administrasi diantaranya : mempersiapkan 
program tahunan (prota), program semester 
(promes),silabus,rencana program pembelajaran (RPP),materi 
yang akan diajarkan, media dan alat peraga. Langkah 
selanjutnya guru baca tulis Al quran menyiapkan materi 
pelajaran dengan membuat power point atau gambar-gambar 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Peran kepala 
sekolah dalam penyusunan perencanaan program pembelajaran 
baca tulis Al quran sangat menentukan keberhasilan, walaupun 
hanya bisa membersamai diawal penyusunan program. 
Seringnya guru baca tulis Al quran mendapati siswa 
yang kurang motivasi belajarnya, maka guru BTQ menyiapkan 
berbagai macam metode dan strategi pembelajaran yang 
menarik. 
2) Pelaksanaan 
 Mata pelajaran baca tulis Al quran dilaksanakan 
sesuai kurikulum dari Dinas Pendidikan yaitu kurikulum 13, 
untuk pelajaran pendidikan agama Islam adalah 4 jam 
pelajaran, dan kepala sekolah mengambil kebijakan menambah 
jumlah jam tatap muka yaitu 2 jam pelajaran untuk baca tulis 
Al quran dalam satu pekan. 
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 Dalam pelaksanaan pembelajaran Bapak ibu guru 
baca tulis Al quran menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan, diantaranya diskusi, dreel 
dan penugasan.Guru juga menggunakan media yang ada 
dilingkungan sekitar, sebagai contoh pembelajaran 
berlangsung di masjid di lingkungan sekolah. 
Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menjadi 
perhatian utama guru baca tulis Al quran, membuat kelompok 
dan memberi pengarahan agar yang sudah faham dengan 
materi yang diajarkan menjadi guru dalam kelompoknya (tutor 
sebaya). 
Di Sekolah Dasar Muhammadiyah juga diadakan ekstra 
baca tulis Al quran pada hari Sabtu jam 09.00 pagi. Guru 
mengelompokkan semua siswa dari kelas 4,5,dan 6 
membimbing yang belum bisa mengaji dan mengajarkan lagu-
lagu qiro’ah untuk persiapan lomba mata pelajaran PAI dan 
seni Islam. 
Hasil observasi terhadap guru dalam Pembelajaran Baca  
Tulis Al quran di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan, 
guru melaksanakan pembelajaran langsung  dengan metode 
penugasan dan  dreel untuk membaca Al quran dengan 
bermacam-macam lagu. (Sebagaimana keterangan Ibu Umi 
Salamah, S.Pd.I. 21 Agustus 2017) 
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“Dalam pembelajaran baca tulis Al quran saya 
menggunakan berbagai cara atau metode yang 
melibatkan siswa secara aktif, misal dengan penugasan 
atau dreel, agar anak-anak tidak bosan dan kita bisa 
mengukur kemampuan anak dalam menerima materi hari 
itu. Kami juga memprogramkan membaca Al quran 
dengan berbagai lagu, seperti roos, nahawan atau 
hijaz.Mereka sangat antusias. 
 
Bu Umi Salamah juga menjelaskan bahwa di SD 
Muhammadiyah, setiap wali kelas memiliki tanggung jawab 
atas siswa yang belum bisa membaca Al quran dan jumlah 
mereka tidak banyak. 
“Dalam pembelajaran baca tulis Al quran di kelas V ada 
anak- anak yang belum bisa membaca Al quran sebanyak 
5 anak rata-rata perkelas, bagi anak yang belum bisa 
membaca Al quran menjadi tanggung jawab wali kelas 
masing-masing. Hal ini memudahkan guru pendidikan 
agama Islam untuk fokus  pada materi pembelajaran.” 
 
Masih dengan penjelasan dari Bu Umi Salamah, bahwa 
sekolah dasar Muhammadiyah memiliki input yang cukup 
bagus, hal ini dibuktikan dengan (semua siswa yang mau 
masuk sekolah dasar Muhammadiyah sudah lancar membaca. 
“Alhamdulillah sekolah dasar Muhammadiyah memilki 
input yang bagus, karena anak yang mau masuk sekolah 
dasar Muhammadiyah harus melalui serangkaian testing 
dan harus bisa membaca”. 
 
Mengacu pada kurikulum baca tulis Al quran, 
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa  diantaranya adalah 
dapat membaca Al quran dengan benar, menyebutkan hukum 
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bacaan atau tajwid, dan mampu menulis ayat atau surah Al 
quran dengan benar. 
“Alhamdulillah anak-anak kelas V  sudah lancar dalam 
membaca  Al quran,tinggal penekanannya pada tajwid 
dan kefasihannya dalam membaca, InsyaAllah 
kompetensi dari kurikulum baca tulis Al quran bisa  
tercapai. Menulisnya yang perlu ditingkatkan 
latihannya.” 
 
 Bu Umi Salamah juga menjelaskan karena SD 
Muhammadiyah adalah sekolah berbasis agama,maka 
disekolah dibentuk koordinator baca tulis Al quran dan bidang 
rohani yang dijabat oleh bapak Burhanuddin sebagai 
penanggung jawab kegiatan baca tulis Al quran baik untuk 
siswa dan guru. 
“Disini ada koordinator bidang rohani dan baca tulis Al 
quran yang bertanggung jawab atas semua kegiatan 
keagamaan baik bagi siswa dan guru, adapun 
kooordinatornya adalah bapak Burhanuddin, S.H.I.” 
 
Tugas koordinator ini diantaranya adalah memandu 
kegiatan tahsin (memperbaiki bacaan Al quran) bagi semua 
guru dan karyawan yang dilaksanakan tiap hari Rabu. 
“Tiap hari Rabu tepat pukul 13.45-14.45 semua guru dan 
karyawan mengikuti kegiatan tahsin yaitu memperbaiki 
bacaan Al quran, sehingga tiap guru atau wali kelas 
mampu  menghendel siswa dikelasnya yang belum bisa 
membaca Al quran. 
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Pak Burhan menjelaskan bahwa di sekolah dasar 
Muhammadiyah memiliki program pentas tahfidz yang 
dilaksanakan setiap akhir tahun. 
“Tiap akhir tahun anak-anak unjuk kemampuan 
dihadapan wali murid yaitu pentas tahfidz, sambung 
menyambung dan bergantian sesuai permintaan 
pemandu.” 
 
Masih dengan penjelasan dari pak Burhan bahwa sekolah 
dasar Muhammadiyah memulai pembelajaran dengan hafalan 
surat-surat pilihan. 
“Untuk menyukseskan program pentas tahfidz dan 
membiasakan anak-anak agar hafalannya tidak hilang 
kami selalu memulai pembelajaran dengan hafalan surat-
surat pilihan yang telah ditentukan.” 
 
Bu Umi Salamah menjelaskan salah satu solusi bagi 
anak-anak yang belum bisa membaca Al Quran adalah adanya 
les privat baca tulis Al Quran setelah selasai jam belajar. 
“Ada beberapa wali murid yang mengendaki les privat 
baca tulis Al Quran setelah pulang sekolah, diluar 
tanggung jawab sekolah, murni guru PAI dan kepala 
sekolah mengizinkan.Alhamdulillah sebagai tambahan 
pemasukan.” 
 
3) Evaluasi 
Pada setiap pembelajaran baca tulis Al quran guru sudah 
mempersiapkan tes evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
pembelajaran (mengetahui hasil belajar), dan jika satu atau dua 
kompetensi dasar sudah diajarkan guru membuat ulangan 
harian, guru mempersiapkan butir soal, juga soal untuk 
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remedial dan pengayaan, aspek apa saja yang akan dinilai 
sudah disiapkan oleh guru baca tulis Al quran.  
b. Pembelajaran Baca Tulis Al Quran di Sekolah Dasar Negeri 
Buntalan 
1) Perencanaan 
Berdasarkan wawancara dengan guru baca tulis Al quran 
kelas V pada tanggal 6 September 2016, menjelaskan bahwa guru 
baca tulis Al quran memulai perencanaan dengan mempersiapkan 
administrasi diantaranya : Mempersiapkan program tahunan 
(prota), program semester (promes),silabus,rencana program 
pembelajaran (RPP),materi yang akan diajarkan, media dan alat 
peraga. Langkah selanjutnya guru baca tulis Al quran menyiapkan 
materi pelajaran.Peran kepala sekolah dalam penyusunan 
perencanaan program pembelajaran baca tulis Al quran sangat 
menentukan keberhasilan, walaupun hanya bisa membersamai 
diawal penyusunan program. 
 Kondisi siswa yang berbeda latar belakang juga 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam hal baca tulis Al quran, 
terdapati siswa yang kurang motifasi belajarnya, maka guru BTQ 
menyiapkan berbagai macam metode dan setrategi pembelajaran 
yang menarik. 
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2) Pelaksanaan 
Hasil observasi terhadap guru dalam Pembelajaran Baca 
Tulis Al quran di Sekolah Dasar Negeri Buntalan, guru 
melaksanakan pembelajaran langsung dengan metode penugasan 
dan metode demonstrasi.(Sebagaimana keterangan bapak Mashudi, 
S.Pd I, 28 Agustus 2017). 
“Dalam pembelajaran baca tulis Al quran saya 
menggunakan berbagai cara atau metode yang melibatkan 
siswa secara aktif, misal dengan penugasan atau 
demonstrasi, agar anak-anak tidak bosan dan kita bisa 
mengukur kemampuan anak dalam menerima materi hari 
itu”. 
 
Lebih lanjut bapak Mashudi menerangkan bahwasanya 
dalam pembelajaran baca tulis Al quran juga menggunakan metode 
diskusi atau kerja kelompok. 
“Terkadang anak-anak saya bentuk kelompok untuk 
mencari tajwid dalam satu surat”. 
 
Dalam pembelajaran baca tulis Al quran di kelas V ada 
anak- anak yang belum bisa membaca Al quran sebanyak 12 anak 
dari 45 anak.Hal ini membuat guru pendidikan Agama Islam 
mengambil kebijakan untuk memberi tugas tersendiri. 
“Anak-anak kelas V sebenarnya semangat dalam mengikuti 
pelajaran baca tulis Al quran, akan tetapi masih ada anak 
yang belum bisa membaca Al quran (mereka masih iqro’ 3) 
sehingga saya beri tugas tersendiri”. 
 
Mengacu pada kurikulum baca tulis Al quran, kompetensi 
yang harus dicapai oleh siswa, diantaranya adalah dapat membaca 
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Al quran dengan benar, menyebutkan hukum bacaan atau tajwid, 
dan mampu menulis ayat atau surah Al quran dengan benar. 
“Target pembelajaran baca tulis Al quran yang pokok 
adalah anak dapat membaca Al quran dengan benar, nah 
bagi anak yang sudah lancar membaca Al quran saya beri 
tugas mencari tajwidnya.” 
 
 Untuk melengkapi hasil penelitian ini, peneliti juga 
mewawancarai siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Buntalan pada 
hari Senin, 11 September 2017.  
“Pembelajaran BTQ di sekolahku sudah terjadwal satu kali 
dalam sepekan yaitu hari Rabu dan hanya satu jam 
pelajaran. Sebagian teman-teman masih ada yang belum 
bisa mengaji, mereka juga tidak berangkat ke TPA.” 
 
Siswa-siswa kelas V juga menyebutkan bahwa 
pembelajaran Baca Tulis Al Quran waktunya amat singkat. 
“ Saya merasa kalo belajar BTQ, baru saja dimulai sudah 
terdengar bel berbunyi, sudah ganti pelajaran yang lain.” 
 
Permulaan pelaksanaan pembelajaran BTQ sudah sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan siswa kelas V. 
“Pak Guru mengawali pelajaran dengan salam dan 
dilanjutkan berdoa, kemudian hafalan surat-surat pendek. 
Pak guru kemudian bertanya tentang pelajaran pekan lalu, 
dan melanjutkan penyampaian materi pelajaran baru. Pak 
guru juga mengevaluasi hasil kerja siswa memberi 
pertanyaan  lalu salam.” 
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Dari sebagian besar siswa yang belum bisa  mengaji disebabkan 
karena mereka enggan mengaji pada waktu sore di Taman 
Pendidikan Al quran. 
“Teman-teman pada tidak ke masjid untuk TPA di sore hari, 
mereka lebih tertarik untuk bermain.”  
Sesuai dengan keterangan bapak mashudi bahwasanya dalam 
pembelajaran baca tulis Al quran, guru pendidikan Agama  Islam 
juga menargetkan hafalan surat-sutar pendek dengan cara 
mutholaah atau dreel yaitu cara penyajian materi pelajaran dengan 
cara membaca berulang-ulang, yang bertujuan untuk melatih anak 
didik terampil membaca Al quran dengan memperhatikan tanda 
baca dan makhorijul hurufnya. 
“Setiap memulai pembelajaran pendidikan agama Islam dan 
pelajaran baca tulis Al quran, kami membiasakan anak-anak 
untuk menghafal surat-surat pendek, agar mereka terbiasa 
dan terampil dalam membaca Al quran.Ada saatnya kami 
menggunakan metode dreel untuk hafalan tersebut.” 
 
3) Evaluasi 
 
Sedangan dalam proses pembelajaran baca tulis Al quran ini, 
ada target dalam setiap materinya yang sudah ditetapkan oleh guru 
pendidikan agama Islam dengan tim kurikulum dan kepala sekolah, 
yaitu ketuntasan belejar minimal (KKM). 
“Target yang harus dicapai oleh setiap anak dalam 
pembelajaran baca tulis Al quran ini adalah sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.Bagi anak 
yang nilainya kurang dari 70 berarti belum tuntas dan harus 
mengikuti program remedial.” 
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Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilanyang telah 
dicapai siswa dalam pembelajaran baca tulis Al quran, maka 
diadakan evaluasi pembelajaran yaitu ulangan tengan semester dan 
ulangan semester. 
 
c. Hambatan Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al quran 
Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa didalam suatu 
kegiatan pasti ada faktor pendukung  dan juga faktor penghambat. 
Begitu pula dalam pembelajaran baca tulis Al quran. Untuk 
mengetahui faktor pendukung dalam pembelajaran baca tulis Al 
quran  di Sekolah Dasar Negeri Buntalan dapat diketahui dari (hasil 
wawancara bersama guru pendidikan agama Islam yaitu bapak 
Mashudi. 24 Agustus 2017) 
“Pembelajaran baca tulis Al quran membutuhkan kesabaran 
baik dari guru dan siswa, karena pelajaran baca tulis Al quran 
ini lebih rumit dari pada pelajaran PAI”. 
 
Kita harus menghadapi siswa dengan kesabaran, kerena 
dengan kesabaran tujuan dari pembelajaran ini akan bisa tercapai 
yaitu siswa bisa membaca Al quran dengan baik dan benar. 
“Problem yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran ini, 
tidak semua anak mengaji di TPA sehingga ada yang sudah 
bisa membaca Al quran ada yang belum bisa, sehingga guru 
kesulitan menyampaikan materi pembelajaran juga kesulitan 
untuk mencapai target kriteria ketuntasan minimal.” 
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran baca 
tulis Al quran antara lain dari siswa itu sendiri. 
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“Kurang meratanya siswa dalam mengikuti pembelajaran 
baca tulis Al quran. Ada yang modalnya bagus dari rumah 
dan ada yang kurang sekali.” 
 
Masih terkait dengan faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran baca tulis dikelas V. Kurangnya pemanfaatan TPA-
TPA yang ada di sekitar lingkungan sekolah untuk menjalin 
kerjasama, sehingga memudahkan pengajaran disekolah. 
 “kami berencana menjalin kerjasama dengan TPA-TPA 
dimana siswa-siswi bertempat tinggal, agar mereka mengaji 
setiap sore.” 
 
Guru pendidikan agama Islam merasa kekurangan waktu 
dalam pembelajaran baca tulis Al quran, karena untuk dapat 
mengajari siswa kelas V menulis dengan kaidah yang benar 
membutuhkan waktu yang lama.  
“kami merasa waktu untuk pembelajaran baca tulis Al quran 
ini kurang karena untuk membiasakan siswa bisa menulis 
dengn kaidah yang benar membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit.” 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh bapak mashudi dari 
SD Negeri Buntalan, Bapak Burhanuddin guru BTQ dari SD 
Muhammadiyah Tonggalan juga menghadapi kendala yang sama 
tentang pembelajaran baca tulis Al Quran. 
“Tiap anak memiliki kemampuan dan daya tangkap yang 
berbeda ketika dalam pembelajaran BTQ, hal ini dipengaruhi 
diantaranya ada anak yang rajin TPA, ini sangat membantu 
pembelajaran di sekolah.Alhamdulillah di sekolah kami tiap 
anak yang belum bisa baca Al quran menjadi tanggung jawab 
wali kelas masing-masing, untuk dibina pada hari Sabtu 
dalam kegiatan ekstra BTQ.Sedang anak-anak yang sudah 
bisa baca Al quran mereka kami kumpulkan menjadi 3 
kelompok dan kami bertiga (saya, bapak Nanang dan bu Umi 
86 
 
 
 
salamah) yang membina.Oh ya karena wali kelas memiliki 
tanggung jawab terhadap anak yang belum bisa mengaji, 
maka sekolah mengadakan program tahsin bagi para guru dan 
karyawan tiap hari Rabu setelah selesai pembelajaran, jadi 
wali kelas sudah pasti bisa mengaji dengan baik.” 
 
 
B. Penafsiran 
1. Manajemen Pembelajaran BTQ di SD Muhammadiyah Tonggalan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru baca tulis Al quran di 
SD Muhammadiyah Tonggalan pada hari Senin, Tanggal 04 September 
2017. Diperoleh data bahwa secara umum manajemen pembelajaran 
baca tulis Al Quran di SD Muhammadiyah Tonggalansudah baik karena 
alur yang dilakukan sudah melaluilangkah-langkah yang telah 
ditentukan dari pihak sekolah mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Untuk program perencanaan guru BTQ di SD Muhammadiyah 
Tonggalanmengadakan raker saat libur sekolah selama 3 hari, 
perencanaan tersebutdibuat sesuai mata pelajaran yang diampunya 
misalnya Program Tahunan (Prota), Program Semester (Pormes) 
sehingga diawal tahunpelajaran, semua program perencanaan sudah 
siap diberikan siswa,sehinga tidak mengganggu siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), materi pelajaran serta media pembelajaran juga sudah disiapkan 
sebelum pembelajaran BTQ disampaikan siswa. 
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Pelaksanaan pembelajaran BTQ di SD Muhammadiyah 
Tonggalan dalam satu minggu 4 jam dengan alokasi waktu 35 menit 
perjam pelajaran, dalam pembelajaran PAI dan 2 jam pelajaran untuk 
BTQ. 
Guru PAI tidak membedakan peserta didik jika ada anak yang 
tidak mampu maka ada jam tambahan, jam tambahan tersebut diluar 
jam pelajaran sehingga pihak guru memberikan informasi kepada orang 
tua wali melalui surat yang isiya bahwa siswa tersebut belum mampu 
untuk mengikuti mata pelajaran  BTQ sehingga ada jam tambahan, 
kendala-kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran adalah masih 
ada anak-anak yang belum siap menerima pelajaran, kurangnya 
motivasi belajar sehingga mereka masih asik bermain. 
Saat proses pembelajaran disesuaikan dengan materi dengan 
menggunakan 3 ranah (kognitif, afektif, psikomotorik). Ketika 
pembelajaran BTQ sudah selesai Guru baca tulis Al quran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan mengadakan evaluasi pembelajaran dengan 
melalui tes tertulis dan tes lisan, sehingga siswa diharapkan bisa 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan tuntas sesuai dengan KKM 
yang telah ditetapkan oleh guru, apabila ada anak yang belum terpenuhi 
atau belum tuntas di dalam mengikuti pembelajaran guru mengadakan 
remedial pada saat tatap muka berikutnya. Bagi anak yang sudah tuntas 
guru tetap mengadakan pengayaan berupa pendalaman materi. 
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Guru BTQ di dalam pelaksanaan pembelajaran memang 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi dengan 
model PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan 
Menyenangkan) sehingga dengan model tersebut pembelajaran Baca 
Tulis Al Quran akan menarik dan siswa  akan tambah semangat untuk 
belajar. 
Bapak/ibu guru Baca Tulis Al Quran dalam melaksanakan 
tugasnya sudah mempersiapkan instrumen-instrumen yang akan 
dibutuhkan dalam pembelajaran misalnya silabus, program tahunan 
(prota),progam semester (Promes), dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Guru di SD Muhammadiyah Tonggalan sudah SI dan sebagian 
besar mengikuti program sertifikasi, dengan program sertifikasi berarti 
guru-guru PAI/BTQ  sudah profesional dengan harapan Peningkatan 
mutu sekolahmelalui peningkatan mutu guru merupakan salah satu 
upaya yang  tepat.Karena guru sebagai pelaksana pendidikan 
merupakan ujung tombaktercapainya tujuan pendidikan. Guru yang 
berkualitas akan memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan secara 
efektif dan efesien. Sebaliknya rendahnya kualitas guru akan 
menghambat tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan guru yang 
berkualitas. 
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Kepala mempunyai wewenang untuk memberikan kritikan 
ataumasukan terhadap guru yang memberikan pembelajaran PAI/ BTQ 
yang kurang memenuhi sasaran, Di dalam monitoring kepala sudah 
menyiapkan jadwal untuk disosialisasikan kepada guru dan Guru 
PAI/BTQ sebelum pembelajaran menyiapkan program pembelajaran, 
adapun waktu untuk menyusun program pembelajaran ditentukan di 
awal tahun. 
Adapun kedisiplinan di SD Muhammadiyah Tonggalan sangat 
dijunjung tinggi, baik kedisiplinan jam belajar maupun kedisiplinan 
dalam hal administrasi. Anak-anak mulai belajar pukul 07.00- 13.00 
WIB.Dan guru baru boleh meninggalkan sekolah tepat pukul 14.30 
WIB. 
2. Manajemen Pembelajaran Baca Tulis Al Quran di SD Negeri 
Buntalan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI /BTQ di SD 
Negeri Buntalan pada hari Selasa, 05 September 2017 diperoleh data 
bahwa secara umum manajemen pembelajaran baca tulis Al Quran di 
SD Negeri Buntalan sudah sesuai melalui langkah-langkah yang telah 
dibuat oleh sekolahyaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Untuk program perencanaan guru PAI/BTQ di SD Negeri 
Buntalanmengadakan raker saat libur sekolah selama 2 hari, di kegiatan 
raker tersebut guru bersama-sama membuatProgram Tahunan (prota), 
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program semester (promes) dan sekaligus menyiapkan RPP. Sehingga 
diawal tahun pelajaran semuaprogram perencanaan sudah redy, 
sehingga tidak menggangu siswa saat proses pembelajaran berlangsung.  
Pelaksanaan pembelajaran PAI / BTQ di SD Negeri Buntalan 
dalam satuminggu 3 jam pelajaran dalam waktu 35 menit per tatap 
muka atau perjam pelajaran, Guru PAI/ BTQ membedakan kemampuan 
peserta didik, karena ada beberapa factor yang menjadi kendala 
diantaranya: siswa yang belum mampu membaca Al quran, tidak 
adanya seleksi pada waktu penerimaan siswa baru, kurangnya perhatian 
orang tua saat dirumah dankurang mampunya orang tua dalam bidang 
agama sehingga sebagai guruPAI /BTQ perlu membekali siswa dengan 
berbagai cara sehingga siswa yangbelum mampu akan mendapatkan 
bimbingan dari guru baca tulis Al Quran.  
Kendala lainnya yang dihadapi saat proses pembelajaran 
diantaranya intek siswa yang bervariasi ada siswa yang cepat faham dan 
ada juga siswa sulit diarahkan. Ketika pembelajaran PAI / BTQ sudah 
selesai guru di SD Negeri Buntalan mengadakan evaluasi pembelajaran 
dengan melalui tes tertulisdan tes lisan, sehingga siswa diharapkan bisa 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan tuntas sesuai dengan KKM 
yang telah ditetapkan oleh guru, apabila ada anak yang belum terpenuhi 
atau belum tuntas di dalam mengikuti pembelajaran BTQ maka guru  
mengadakan remedial saat Akhir Pembelajaran, dan bagi anak yang 
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sudah tuntas guru  tetap mengadakan pengayaan dengan mengerjakan 
soal-soal latihan. 
Guru PAI /BTQ juga mengadakan pemantauan peserta didik dan  
mengadakan program tindak lanjut dengan mengadakan kegiatan 
pembinaan. Para guru di SD Negeri Buntalan dalam pembelajaran 
PAI/BTQ sudah mempersiapkan pembelajaran dengan baik mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan danevaluasi. 
Bapak guru PAI / BTQ di dalam pelaksanaan pembelajaran 
memang menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi 
sehinggasiswa akanlebih bersemangat dalam belajar. Pembelajaran  di 
SD Negeri Buntalan  menggunakan kurikulum 13  baru 2 tahun.  Untuk 
pembelajaran PAI/BTQ setiap seminggu 4 jam pertemuan dengan 
alokasi waktu 35 menit per jamnya, 3jam pelajaran untuk PAI dan  
yang  1 jam untuk pembelajaran Baca Tulis Al Quran . 
Adapun waktu untuk menyusun administrasi  ditentukan  di 
awal tahun dengan cara merivisi kerena prota,promes sudah ada 
sebelumnya sehingga guru cukup mengedit dari instrumen yang ada. 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru BTQ dalam merencanakan 
atau membuat administrasi rata-rata belum maksimal, untuk 
mengantisipasi hal tersebut guru diberi kelonggaran untuk mengedit 
instrumen tahun sebelumnya sehingga guru tidak terforsir didalam 
pembuatan administrasi dan siswa tidak menjadi korban di dalam 
pembelajaran. Guru  baca tulis Al Quran juga merasa kurangnya waktu 
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dalam pembelajaran. Untuk guru di SD Negeri Buntalan sudah 
menyandang gelar sarjana(SI), baik yang mengajar mata pelajaran PAI/ 
BTQ yang mengajarmata pelajaran umum.Dan guru yang mengajar 
PAI/BTQ masih wiyata bakti hal ini berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran. 
Adapun yang berkaitan dengan kedisiplinan di SD Negeri 
Buntalan sangat ditanamkan, baikkedisiplinan jam belajar maupun 
kedisiplinan dalam hal administrasi.Anak-anak memulai pembelajaran 
tepat pukul 07.00- 12.10, dan guru boleh meninggalkan sekolah tepat 
pukul 13.00. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
manajemen pembelajaran BTQ sudah direncanakan, dilaksanakan, dan 
dievaluasi dengan baik, meskipun masih ada 4 indikator pertanyaan yang 
belum dijawab dengan tuntas misalnya dalam hal mengawal pembelajaran 
BTQ, pembinaan bagi siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran BTQ, 
penguasaan media pembelajaran, melakukan evaluasi diakhir pembelajaran 
BTQ dan supervisi pembelajaran BTQ, sebagaimana yang telah dikemukan 
oleh Abin Syamsuddin Makmun bahwa “perencanaan dalam pendidikan 
itumenempati posisi strategis dalam seluruh proses pendidikan, karena 
dengan perencanaan pendidikan itu akan memberikan arah dalam usaha 
proses penyelenggara pendidikan”. Perencanaan merupakan proses 
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penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pembelajaran dalam rangka untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
Dari hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa anak-anak 
SD Muhammadiyah sekalipun jam belajar mereka lebih lama, mereka juga 
mengikuti kegiatan TPA di rumah, mereka juga menyatakan senang dengan 
adanya kegitan ekstra baca tulis Al Quran di hari Sabtu dengan alasan di 
ajarkan Qiroah dengan lagu-lagu yang bagus. 
Rekap hasil capaian belajar Baca Tulis Al Quran  anak –anak kelas 
V pada ulangan tengah semester tahun 2016 / 2017  juga menunjukkan 
bahwa anak-anak di Sekolah Dasar Muhamamadiyah Tonggalan memilki 
prestasi lebih bagus yaitu 67 % siswa tuntas dalam pembelajaran baca tulis 
Al Quran sedang siswa Sekolah Dasar Negeri Buntala yang tuntas 61 %. 
Berdasarkan hasil Penelitian dan wawancara manajemen 
pembelajaran Baca Tulis Al Qurandi SD Negeri Buntalandengan SD 
Muhammadiyah Tonggalan pada tanggal 4-6 September  2017 sebagaimana 
peneliti paparkan di atas maka dapat diketahui perbedaan manajemen 
pembelajaran Baca Tulis Al Quran sebagai berikut : 
Dalam perencanaan pembelajaran BTQ di SD Muhammadiyah 
Tonggalan dengan SD Negeri Buntalan ada perbedaan, hal ini dapat dilihat 
dari penyusunan program perencanaan yang di dalamnya menjelaskan 
tentang jumlah jam pertemuan dalam satu minggu. 
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Pembelajaran Baca Tulis Al Quran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan berdasarkan struktur kurikulum yang berlaku sekarang yaitu 
Kurikulum 13, bahwa jumlah jam pertemuan 4 jam pelajaran untuk PAI, 1 
kali pertemuan 35 menit, dan 2 jam pelajaran untuk Baca Tulis Al Quran. 
Penambahan 2 jam untuk Baca Tulis Al Quran merupakan kebijakan dari 
kepala sekolah dan yayasan. Kurikulum lokal yang dijadikan sebuah 
keunggulan di SD Muhammadiyah tersebut misalnya , tahsin, tahfid dan 
tilawah. 
Sedangkan jadwal pembelajaran di SD Negeri Buntalan sesuai 
dengan standart kurikulum 13 yaitu 4 jam pelajaran untuk PAI, akan tetapi 
kepala sekolah SD Negeri Buntalan mengambil kebijakan 3 jam pelajaran 
untu PAI, dan 1 jam pelajaran untuk pelajaran BTQ,( 1jam pelajaran 35 
menit ). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah, guru  BTQ 
akan mendapatkan penghargaan dari yayasan apabila mereka mampu 
memenuhi raport guru yang sudah ditetapkan oleh yayasan. Secara holistik, 
meliputi kedisiplinan dalam kehadiran, kedisiplinandalam membuat 
administrasi pembelajaran dan mampu menyampaikan materi pembelajaran 
dengan baik sehingga penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh SD 
Muhammadiyah sifatnya menyeluruh. Sedangkan penghargaan yang 
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru BTQ di Sekolah Dasar Negeri 
Buntalan hanya sebuah ucapan  selamat dan terima kasih. 
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Dalam hal prestasi dan kedisiplinan antara Sekolah Dasar Negeri 
Buntalan dengan Sekolah Dasar  Muhammadiyah Tonggalan secara umum 
tidak jauh berbeda, karenaberdasarkan data yang kami peroleh saat 
mengadakan penelitian dari kedua Sekolah Dasar tersebut di dalam ajang 
kompetisi baik ditingkat gugus, Kecamatan, Kabupaten bahkan ditingkat 
Propinsi sering mendapatkan kejuaraan, namun di dalam bidang mata 
pelajaran BTQ prestasi siswa sering diraih oleh SD Muhammadiyah 
Tonggalan.  
Dalam hal waktu belajar SD Muhammadiyah Tonggalan 
menggunakan proses pembelajaran yang lebih lama waktunya, dengan 
jadwal sebagai berikut :untuk kelas 1-6 masuk jam 07.00 dan pulang jam 
13.00 hari Senin s/d Kamis dan untuk hari Jum’at jam 07.00-11.00, 
sedangkan untuk hari Sabtu jam 07.00-09.15.  
Adapun sistem pembelajaran di SD Negeri Buntalan menggunakan 
proses pembelajaran dengan program standardyang telah ditentukan oleh  
Dinas Pendidikan Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, yaitu hari Senin 
s/d Kamis jam 07.00-12.10 dan untuk hari Jum’at, Sabtu jam 07.00 -10.10.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang manajemen 
pembelajaran Baca Tulis Al Quran siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan dan Sekolah Dasar Negeri Buntalan terdapat 
persamaan yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 Dalam perencanaan manajemen pembelajaran Baca Tulis Al Quran 
yang telah dilakukan oleh guru BTQ baik di SD Muhammadiyah 
Tonggalan dan SD Negeri Buntalan cukup baik Karena dari hasil penelitian 
dan wawancara membuktikan bahwa guru Baca Tulis Al Quran telah 
membuat perencanaan bersama dengan guru-guru yang lain dibawah 
pengawasan dan arahan dari kepala sekolah. 
 Adapun langkah-langkah guru BTQ dalam membuat administrasi 
pembelajaran pertama menentukan Standar kompetensi dan Kompetensi 
Dasar, kemudian disesuaikan dengan kalender pendidikan (hari efektif). 
Dilanjutkan dengan penyusunan prota promes yang didstribusikan kedalam 
silabus dan RPP (yang lebih operasional dan rinci) kemudian dijadikan 
pedoman atau acuan dalam pembelajaran. 
 Terdapat beberapa perbedaan manajemen pembelajaran baca tulis Al 
Quran antara SD MuhammadiyahTonggalan dan SD Negeri Buntalan antara 
lain: Jumlah jam tatap muka baca tulis Al Quran, pembagian tanggung 
jawab untuk mengampu anak-anak yang belum bisa mengaji,jam 
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kepulangan siswa dan guru, adanya program tahsin Al Quran bagi guru dan 
karyawan, serta adanya kegiatan ekstra baca tulis Al Quran di hari Sabtu. 
 Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran baca tulis Al Quran 
diantaranya tidak semua siswa ikut kegiatan TPA di rumah, sehingga ada 
anak yang belum bisa membaca Al Quran. Kurangnya waktu untuk 
pembelajaran baca tulis Al Quran, karena kepala sekolah menetapkan untuk 
mata pelajaran BTQ hanya 1jam pelajaran (35 menit ) dalam 1 pekan. 
Kemampuan anak (intek siswa) yang berbeda, sehingga daya tangkap anak 
dalam menerima pelajaran baca tulis Al Quran juga berbeda, terjadi 
kebosanan pada pembelajaran baca tulis Al Quran karena jam kepulangan 
yang lebih siang dari pada sekolah lain. 
 Solusi yang ditawarkan antara lain, menjalin kerjasama dengan TPA-
TPA di sekitar sekolah dimana siswa-siswa bertempat tinggal. Penambahan 
jam belajar untuk mata pelajaran baca tulis Al Quran. Mengadakan kegiatan 
ekstra baca tulis Al Quran. 
 
B. Implikasi 
Berbagai program yang telah dilaksanakan oleh Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan dan Sekolah Dasar Negeri Buntalan akan 
berimplikasi pada : 
1. Pelaksanaan kebijakan kepala sekolah dasar Muhammadiyah Tonggalan 
berkaitan dengan jam belajar, 4 jam pelajaran untuk PAI dan 2 jam 
pelajaran untuk BTQ akan mempengaruhi proses dan hasil belajar 
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siswa. Guru tidak merasa kekurangan waktu dalam mengajar.  
Sedangkan SD Negeri Buntalan jam belajar PAI 3 jam pelajaran dan 1 
jam pelajaran untuk BTQ. Hal ini mempengaruhi hasil belajar seperti 
yang dikeluhkan oleh guru PAI/BTQ “kurangnya waktu dalam 
pembelajaran BTQ.” 
2. Jam kepulangan siswa dan guru, di SD Muhammadiyah siswa belajar 
mulai pukul 07.00 dan pulang pukul 13.30, sedang guru dan karyawan 
masuk pukul 07.00 dan pulang pukul 14.30.Sedangkan SD Negeri 
Buntalan jam belajar siswa 07.00 dan pulang pada pukul 12.10. Sedang 
guru dan karyawan masuk pukul 07.00 dan pulang pukul 13.00. 
Hal ini mempengaruhi kedalaman dan penguasaan materi yang 
dipelajari oleh siswa disekolah. Sedang bagi guru dan karyawan dapat 
menyelesaikan penilaian dan administrasi yang lain. 
3. Adanya program tahsin di SD Muhammadiyah bagi guru dan karyawan 
yang dilaksanakan setiap hari Rabu setelah KBM, menjadikan setiap 
wali kelas mampu melaksanakan tugas tambahan yang diamanahkan 
oleh kepala sekolah untuk membimbing siswa yang belum bisa 
membaca Al Quran di kelasnya.Sedang di SD Negeri Buntalan semua 
pembelajaran yang terkait pendidikan Agama Islam dan bacatulis Al 
Quran  menjadi tanggung jawab guru agama. 
4. Adanya seleksi bagi siswa baru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan menjadikan Sekolah Dasar ini mendapatkan input yang lebih 
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unggul. Sedang di Sekolah Dasar Negeri Buntalan tidak ada seleksi 
masuk bagi siswa baru. 
5. Adanya penghargaan bagi guru yang berprestasi di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan akan menjadikan guru termotivasi untuk 
bekerja lebih baik dan berusaha meningkatkan kinerjanya. Sedangkan 
di Sekolah Dasar Negeri Buntalan penghargaan berupa ucapan selamat 
dan  terima kasih. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian ini, 
makasaran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
 Bagi kepala sekolah SD MuhammadiyahTonggalan dan SD Negeri 
Buntalan diharapkan dapat mengambil keputusan-keputusan atau kebijakan 
yang bersifat luas dan lebih menggerakkan pada kemajuan pendidikan dimana 
bapak / ibu bertugas. 
 Manajemen pembelajaran Baca Tulis Al Quran merupakan 
serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi dalam 
proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, dan pemahaman terhadap  Al Quran, oleh sebab itu perlu  ada 
sinkronisasi antara jam pembelajaran dan target yang harus dicapai dalam 
pembelajaran baca tulis Al Quran. 
 Bagi semua guru pendidikan agama Islam ataubaca tulis Al Quran 
diharapkan terus berupaya meningkatkan komitmen dan integritas, karena 
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guru yang ingin berhasil dituntut membuat perencanaan yang baik, terampil 
melakukan komunikasi efektif (pesan yang disampaikan dapat dipahami 
peserta didik dengan benar), dan mengusahakan dengan kesungguhan dan 
pengharapan tinggi agar peserta didik memiliki prestasi yang tinggi. 
 Penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama 
Islam atau baca tulis Al Quran diharapkan untuk selalu ditingkatkan, sehingga 
hasil yang dicapai oleh siswa benar-benar bisa maksimal dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SEKOLAH 
 
 
A. Perencanaan 
 
1.  Bagaimanakah peran Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah dalam mengawal 
perencanaan pembelajaran BTQ yang dilakukan oleh guru-guru di 
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin ? 
2.  Apakah upaya-upaya bapak/Ibu sebagai kepala sekolah dalam 
mengoptimalkan perencanaan pembelajaran BTQ ? 
3. `Apakah setiap kegiatan pembelajaran guru BTQ melakukan penyusunan 
program perencanaan? Mohon penjelasan program perencanaan yang 
dilaksanakan oleh guru BTQ 
4.  Kendala-kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi di dalam penyusunan 
program perencanaan pembelajaran BTQ bagi guru di sekolah? 
5.  Apakah perencanaan pembelajaran yang Bapak/Ibu guru buat lebih 
efektif dalam pembelajaran BTQ ? 
B. Pelaksanaan 
1.  Bagaimanakah peran Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah dalam mengawal 
pelaksanaan BTQ ketika proses belajar mengajar ? 
2.  Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan Bapak / Ibu sebagai 
kepala sekolah untuk mengawal pelaksanaan guru BTQ ketika proses 
pembelajaran? 
3.  Bagaimanakah cara Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah untuk memberikan 
penghargaan kepada guru BTQ yang melakukan proses pembelajaran 
dengan baik? 
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4.  Bagaimanakah cara Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah untuk memberikan 
punismen kepada guru BTQ yang tidak melakukan proses pembelajaran 
dengan baik? 
5.  Apakah Bapak/Ibu menyampaikan informasi kepada kepada wali murid 
atau masyarakat terhadap guru yang berhasil dalam melakukan proses 
pembelajaran? 
C. Evaluasi 
1.  Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung di dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran guru BTQ di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin ? 
2.  Bagaimanakah Bapak/Ibu memberikan motifasi kepada guru di dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 
3.  Apakah Kurikulum BTQ yang ada di SD Bapak/Ibu dikembangkan 
sehinggga menjadi salah satu mata pelajaran unggulan ? 
4.  Apakah mata pelajaran BTQ membawa dampak positif terhadap 
kemajuan sekolah Bapak/Ibu pimpin ? 
5.  Prestasi-prestasi apa saja yang telah didapatkan pada mata pelajaran 
BTQ? 
6.  Bagaimana tindaklanjut evaluasi Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah 
terhadap proses pembelajaran BTQ di sekolah ? 
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Lampira 2 
PEDOMAN WAWANCARA BAGI 
GURU SD MUH. TONGGALAN DAN SD NEGERI BUNTALAN 
 
A.  Perencanaan 
1.  Bagaimanakah langkah-langkah yang Bapak/Ibu guru lakukan dalam 
membuat program perencanaan Pembelajaran BTQ ? 
2.  Bagaimanakah langkah-langkah Bapak/Ibu guru lakukan untuk 
mempersiapkan media pembelajaranBTQ ? 
3.  Bagaimanakah langkah-langkah Bapak/Ibu guru lakukan untuk penilaian 
pembelajaran BTQ? 
4.  Kendala-kendala apa sajakah yang dihadapi Bapak/Ibu di dalam 
mempersiapkan pembelajaran BTQ ? 
5.  Bagaimanakah upaya yang Bapak/Ibu lakukan agar perencanaan 
pembelajaran BTQ dapat optimal? 
B.  Pelaksanaan 
1.  Bagaimanakah pelaksanaan program pembelajaran BTQ yang Bapak/Ibu 
lakukan ? 
2.  Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran sesuai materi 
yang diajarkan ? 
3.  Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan materi yang diajarkan ? 
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4.  Apakah Bapak/Ibu di dalam proses pembelajaran BTQ memperhatikan 
perbedaan peserta didik ? 
5.  Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu dalam melakukan 
penilaian saat proses pembelajaran BTQ ? 
6.  Bagaimanakah upaya yang Bapak/Ibu lakukan untuk melakukan 
penilaian proses pembelajaran BTQ ? 
C.  Evaluasi 
1.  Apakah Bapak/Ibu guru melakukan evaluasi di akhir pembelajaran BTQ? 
mohon penjelasan pelaksanaan evaluasinya ! 
2.  Bagaimanakah cara yang harus dilakukan Bapak/Ibu untuk melakukan 
remedial di akhir pembelajaran BTQ jika nilai peserta didik belum 
tuntas? 
3.  Bagaimanakah cara yang Bapak/Ibu guru lakukan dalam pengayaan di 
akhir pembelajaran BTQ jika nilai peserta didik sudah tuntas ? 
4.  Apakah Bapak/Ibu disetiap diakhir pembelajaran BTQ melakukan 
pemantauan kemampuan peserta didik? 
5.  Bagaimanakah cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemantauan potensi 
/kemampuan peserta didik ? 
6.  Bagaimanakah tindaklanjut yang Bapak/Ibu lakukan untuk 
mengembangkan potensi siswa dalam pembelajaran BTQ ? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
 BAGI SISWA SD MUH. TONGGALAN DAN SD NEGERI BUNTALAN 
1.  Bagaimana penjadwalan Pembelajaran baca tulis Al Quran di sekolah anda ? 
2.  Apakah Bapak/Ibu Guru yang memberikan pembelajaran baca tulis Al Quran 
sesuai dengan bidangnya? 
3.  Apakah anda juga mengaji di TPA kalau sore hari? 
4.  Bagaimanakah permulaan dan akhir pelajaran BTQ yang disampaikan oleh 
guru anda ? 
5.  Apakah anda tidak bosan disekolah, selalu pulang sangat siang? 
6.  Bagaimanakah Bapak/Ibu guru dalam menyampaikan pembelajaran Baca 
tulis Al Quran menguasai materi ? 
7.  Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan ? 
8.  Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan ? 
9.  Kendala-kendala apa saja yang anda hadapi saat pembelajaran baca tulis Al 
Quran? 
10. Bagaimana usaha anda saat menghadapi kesulitan didalam pembelajaran 
Baca tulis Al Quran ? 
11.  Apakah di setiap ahir pembelajaran Bapak/ibu guru mengadakan evaluasi 
12.  Apakah bapak/ibu guru mengadakan remedial bagi siswa yang belum tuntas? 
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Lampiran 4 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN KEPALA DI SD MUH.TONGGALAN 
 
Nama  :  Sihono, S.Pd.I.M.Pd.I 
Jabatan  :  Kepala SD Muhammadiyah Tonggalan 
Hari/Tanggal  :  Senin,04 September 2017 
 
1.  Perencanaan 
Teknik mengawal pembelajaran BTQ SD Muh.Tonggalan memang untuk 
materi agama lebih diperdalam, adapun pembelajaran BTQ2 jam pelajaran 
pembelajaran PAI dengan kurikulum diknas  yaitu 4 jam pelajaran setiap 
seminggu. 1 jam pertemuan dengan alokasi waktu 35 menit, dan upaya untuk 
optimalkan pembelajaran BTQ diantara dengan supervise administrasi dan 
observasi kelas monitoring dan shering dengan memberikan kritikan/masukan 
kepada guru yang belum melaksanakan program pembelajaran BTQ, Di 
dalam monitoring kepala sudah menyiapkan jadwal untuk disosialisasikan 
kepada guru dan Guru BTQ sebelum pembelajaran menyiapkan program 
pembelajaran,adapun waktu untuk menyusun ditentu di awal tahun dengan 
cara merivisi kerena progta,progmes sudah ada sebelumnya sehingga guru 
cukup untuk mengedit. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi adalah secara administrasi guru 
masih belum sempurna secara 100 % dan guru tetap membuat sambil 
berjalandan guru perlu menambah kreatif,inovatif sehingga pembelajaran 
BTQ bisa menarik, Adapun pembelajaran efektif bisa dilakukan dengan cara 
mengedit instrument yang ada sehingga guru tidak membuat dari awal dan 
guru cukup menggunakan jurnal. 
2. Pelaksanaan  
Kepala selalu mengawal tapi jauh dari sempurna namun tetap berusaha dan 
tetap ada supervisi, guru selalu mengupgrade ilmunya sehingga pengetahuan 
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yang dimiliki selalu bertambah misalnya dengan study banding , mengikuti 
work Shop, 
Seminar dll, kepala untuk mensupervisi guru lebih ke arah individu Adapun 
untuk supervise yang sifatnya insidentil belum dilakukan karena banyaknya 
kegiatan yang dilakukan kepala Langkah-langkah yang dilakukan kepala 
dalam mensupervisi guru yaitu dengan bersama - sama waka kurikulum untuk 
mengontrol tentang perkembangan guru dan kepala cara memberikan 
penghargaan terhadap guru secara holistic melalui raport guru yaitu tentang 
kehadiran,pembelajaran,admisitrasi,ada pun yang berhak menilai guru adalah 
kepala sekolah diteruskan kebidang kurikulum ,dan bagi guru yang tidak 
disiplin ada punismen yang sifatnya moral hanya untuk keterlambatan ada 
tahapannya dan informasi tentang prestasi sekolah lewat komite dan saat 
penerimaan siswa baru menyampaikan profil sekolah 
3. Evaluasi  
Dalam evaluasi kepala terlibat langsung karena kepala sebagai sumber data 
jadi kepala banyak terlibat di dalam evaluasi guru yang berhadapan langsung 
dengan guru, kepala selalu memberi masukan kepada guru dan mendatangkan 
motivator untuk memotivasi guru agar tetap semangat dan lebih bermakna, 
kurikulum baca tulis Al Quran di SD Muh.Tonggalan dikembangkan dalam 
tahsin dan tahfid /BTQ yang di koordinir oleh bapak Burhanuddin S.HI. Dan 
mata pelajaran tersebut include dalam struktur kurikulum,adapunpenghargaan 
terhadap prestasi guru BTQ belum sesuai dengan harapan baru cuma diberi 
uang pembinaan, dan program tindak lanjutnya adalah dari hasil dievaluasi 
dan terus belajar untuk mengembangkan ke profesionalisme guru dan guru 
diajak study banding. 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA  
DENGAN GURU BTQ DI SD MUH.TONGGALAN 
 
 
Nama  :  Umi Salamah, S.Pd.I 
Jabatan  :  Guru SD Muh.Tonggalan 
Hari/Tanggal  : Selasa,12 September 2017 
 
1.  Perencanaan  
Langakah-langkah atau teknik dalam membuat program pembelajaran BTQ 
yaitu membuat RPP, menyiapkanmetode/alat peraga yang akan diberikan 
siswa, dan alat pembelajaran yang sesuai, adapun langkah-langkah dalam 
membuat media pembelajaran adalah menyiapkan meteri dan menyiapkan 
media pembelajaran misalnya dengan power point atau gambar, untuk 
pembelajaran pembiasaan misalnya sholat 5 waktu teknik yang dilakukan 
guru untuk memantaunya diantaranya dibuatkan kartu kendali sebagai alat 
kontrol yang dibantu oleh guru-guru yang berbasic agama,langkah-langkah 
penilaian yang dilakukan guru BTQ diantaranya setiap habis pembelajaran 
siswa sudah disiapkan soal dan diahir pembelajaran guru BTQ mengadakan 
penguatan baik secara lisan dan tertulis, kendala-kendala yang dihadapi guru 
BTQ kadang-kadang menemukan anak yang kurang siap karena tidak belajar, 
upaya guru BTQ menyiapkan jauh hari baik mulai perencanakan pelaksanaan 
dan evaluasi sehingga anak akan menerima pembelajaran BTQ dengan 
senang, dan sekaligus ditanamkan kerakter siswa/akhlaq siswa. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaaan program BTQ dalam satu minggu 4 jam pelajaran untuk PAI 
dan 2 Jam Pelajaran untuk BTQ, 1 jam pelajaran 35 menit. Guru BTQ tidak 
membedakan peserta didik jika ada anak yang tidak mampu maka ada jam 
tambahan untuk siswa diluar jam pelajaran melalui surat yang disampaikan 
oleh sekolah, kendala-kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran adalah 
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masih ada anak-anak yang asik bermain,bagi yang tidak mengerjakan PR 
maka anak disuruh menyusulkan di lain hari,upaya-upaya yang lakukan saat 
proses pembelajaran disesuaiakan dengan materi dengan menggunakan 3 
ranah. 
3.  Evaluasi  
Ya mengadakan evaluasi bisa lisan dan tertulis, dan yang lisan tidak masuk 
didaftar penilain, saat ada anak yang belum tuntas tetap diadakan remidial 
saat pertemuan berikutnya, dan bagi anak yang tuntas diadakan pengayaan 
melalui pendalaman materi, namun sabagian kecil guru tetap mengadakan 
pemantauan misalnya sholat guru membuatkan kartu kendali yang 
ditandatangi oleh orang tua dan tidak masuk dipenilaian karena sifatnya 
bimbingancara untuk mengembangkan potensi peserta didik sebagai program 
tindak lanjutnya diantaranya anak diberi tugas dengan materi selanjutnya dan 
bagi yang belum tuntas ada jam tambahan dan ada juga yang di leskan di 
rumah. 
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Lampiran 6 
 
 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN SISWA KELAS 5 SD MUH.TONGGALAN 
 
Nama  :  Fina 
Kelas  :  V 
Hari/Tanggal  :  Senin,11 September 2017 
1. Perencanaan  
Penjadwalan pelajaran BTQ di SD Muh.Tonggalan satu minggu 1 kali setiap 
pertemuan 35 menit.Guru yang mengajar BTQ sudah sesuai bidangnya 
karena sudah sarjana.Sebelum pembalajaran BTQ dimulai siswa menyiapkan 
buku BTQ setelah guru datang berdoa setelah itu baru pelajaran dimulai.Saat 
permulaan guru mengajak anak berdoa dan setelah itu guru menerangkan 
materinya, dan apabila ada materi yang belum paham siswa disuruh 
bertanya.Disetiap pagi siswa menyiapkan jadwal pelajaran karena siswa 
mempunyai jadwal sesuai mata pelajaran yang diajarkan. 
2. Pelaksanaan  
Guru BTQ menguasai materi dengan beberapa metode pembelajaran 
misalnya metode diskusi siswa membuat kelompok dan didiskusikan materi 
tersebut dan guru yang menyimpulkannya. Kendalakendala yang dihadapi 
saat pembelajaran BTQ kadang materi tidak sama dengan buku dan ada kata-
kata yang sulit kaitan dengan tulisan arab. Cara mengatasi kesulitan tersebut 
tanya dengan guru. 
3. Evaluasi  
Guru juga mengadakan evalusi dengan pertanyaan lisan, kadang-kadang 
dengan tes tertulis. Cara meremedi bagi anak yang belum tuntas dengan cara 
diberi soal lagi dan yang sudah tuntas diberi soal pengayaan. Guru BTQ 
memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi dengan berupa ucapan dan 
penghargaan berupa hadiah. Bagi anak yang tidak menaaati siswa tersebut 
berdiri di depan kelas. 
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Lampiran 7 
 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN SISWA KELAS 5 SD NEGERI BUNTALAN 
 
 
Nama  :  Akbar Muh.Fajri 
Kelas  :  V 
Hari/Tanggal  :  Kamis ,07 September 2017 
 
1.  Perencanaan  
Pembelajaran BTQ terjadwal satu minggu 1kali tatap muka setiap hari 
Senindan selasa untuk BTQ. Guru BTQ sudah sesuai keahliannya.Sebelum 
pembelajaran BTQ dimulai berdoa.diawal meteri kemarin diingatkan 
kembali dan diahiri dengan doa. Jadwal pelajaran BTQ disiapkan setiap 
malam .Guru BTQ menguasi materi dengan metode pembelajaran sesuai 
dengan meteri.Guru PBTQ menggunakanmedia pembelajaran. Kendala-
kendala yang dihadapi adalah jika ada yang kurang paham tanya sama guru. 
Dengan waktu yang sedikit maka meteri tersebut diringkaskan dan PR. 
Kesulitan yang dihadapi kadang-kadang ada materi yang sulit dipahami. 
2. Pelaksanaan  
Ya sangat menguasai dengan mengguna metode pembelajaran yang 
menyenangkan misalnya dengan diskusi, dengan tanya jawab .materi yang 
diajarkan oleh guru BTQ mudah dipahami dan ada pula yang sulit dipahami, 
dikarenakan jumlah anak-anak yang terlalu banyak, sehingga mempengaruhi 
tentang proses belajar.Jika ada anak yang belum tuntas dalam pembelajaran 
BTQ  maka diadakan remedial atau jika sudah tuntas dalam pembelajaran 
BTQ diadakan pengayaan atau jam tambahan Adapun pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan doa bersama,dilanjutkan pak guru 
menyampaikan materi, penutup untuk kegiatan awal biasanya guru 
menanyakan keadaan siswa dan kesiapan anak atau dengan aperepsi 
Kegiatan inti tergantung materi yang diajarkan 
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3. Evaluasi  
Siswa mengadakan evaluasi dengan soal latihan.Teknik pengayaan dengan 
memperdalam materi yang diajarkan.Penghargaan yang berprestasi dengan 
pujian dan Untuk hadiah dikelas 6 tidak ada hadiah diberikan untuk kelas 
bawah.Sanksi siswa yang tidak menaati tata tertib anak disuruh keluar dan 
jika ada anak yang membuat gaduh cukup diperingatkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
 
 
Lampiran 8 
 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN KEPALA SEKOLAH SD NEGERI BUNTALAN 
 
 
 
Nama  :  Misiyah, S.Pd.SD 
Jabatan  :  Kepala SD Negeri Buntalan 
Hari/Tanggal  :  Rabu,6 September 2017 
 
1. Perencanaan  
Secara legalitas Kurikulum PAI di SD Negeri Buntalan menggunakan 
kurikulum Diknas. Dan pada mata pelajaran PAI jumlah jam pertemuan 
selama seminggu 3 jam pertemuan dan 1 jam pelajaran untuk BTQ. Dalam 
mengawal perencanaan pembelajaran Kepala mengadakan monitoring dan 
supervisi terhadap guru PAI/BTQ.  Adapun kendala-kendala yang dihadapi 
kepala diantaranya penyesuain waktu untuk monitoring dan supervisi yang 
agak sulit di karenakan kegiatan kepala yang sering mengikuti rapat dinas. 
Dalam perencanaan pembelajaran PAI/BTQ lebih efektif karena program 
perencanaan dibuat dimasa liburan sehingga tidak mengganggu proses 
pembelajaran . 
2.  Pelaksanaan  
Peran kepala di dalam mengawal Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
baca tulis Al Quran, diantaranya melalui pembinaan secara rutin dan juga 
pertemuan para guru yang disebut dengan Parenting, di dalam forum tersebut 
guru diberi ilmu/ dibina agar di dalam pelaksanaan pembelajaran lebih 
efektif, kreatif dan inovatif yang endingnya bisa diharapkan pembelajaran 
secara tuntas bisa mencapai KKM yang telah ditentukan guru. 
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3. Evaluasi  
Di dalam evaluasi kepala terlibat langsung di dalam pembelajaran PAI/BTQ. 
Ya untuk memotifasi sebagai kepala tentunya bersifat adil artinya bagi yang 
pembelajaran PAI/BTQ sudah bagus diberi reword misalnya ucapan terima 
kasih dan bagi yang belum berhasil di beri nasehat atau dibina. Ya untuk 
kurikulum PAI dikembangkan dalam bentuk pembiasaaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
Lampiran 9 
 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN GURU PAI / BTQ SDNEGERI BUNTALAN 
 
Nama  :  Mashudi,S.Pd.I 
Jabatan  :  Guru PAI  SD Negeri Buntalan 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 13 September 2017 
 
1. Perencanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI (1).Mempersiapkan silabus (2). 
Merencanakan pembelajaran(3) dan menuju kegiatan pembelajaran. Persiapan 
pembelajaran PAIdiawali dengan doa dan dilanjutkan pada materi yang akan 
disampaikan, setelah itu mempersiapkan materi ajar di SD Negeri Buntalan  
dalam pembelajaran PAI/BTQ agar ebih efektif dan menarik. Penilaian yang 
saya lakukan yaitu penilaian tertulis, penilaian proses/lesan, peilaian praktek 
Adapun kendala-kendala yang saya hadapi adalah intek siswa yang bervariasi 
ada yang cepat paham dan ada yang sulit diarahkan. 
2.  Pelaksanaan  
Ya sudah sesuai materi dan menggunakan media pembelajaran. Ya saya 
memperhatikan perbedaan siswa, bagi anak yag kemampuannya kurang ada 
jam tambahan dan bagi anak yang sudah mampu belajar mengaji dengan guru 
yang ditunjuk menjadi asisten sekitar jam 6.30-7.00. Saat penilaian proses 
guru mengadakan pembelajaran dengan kerja kelompok untuk mencoba 
sampai dimana siswa mampu mengerjakan sampai ke hasil. 
3.  Evaluasi  
Sekitar 15 menit disetiap ahir Pembelajaran PAI/BTQ guru PAI mengadakan 
evaluasi dengan tes lisan maupun dengan tes tertulis.Ya mengadakan 
remedial bagi siswa yang belum tuntas dan bagi yang sudah tuntas diberi 
tugas dengan soal tambahan Guru PAI mengadakanPemantauan peserta didik 
dan dari materi yang diberikan ada beberapa persen yang belum diserap. 
 
